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PENGALAMAN KOMUNIKASI SISWA SMK MANAJEMEN PENERBANGAN 

MEDAN DALAM BERINTERAKSI MENGGUNAKAN BAHASA INGGRIS 

OLEH: 

ARIF AL FAJAR SM 

2203110054 

ABSTRAK 

Permasalahan penelitian ini terletak pada ketidaksesuaian antara tuntutan kompetensi 

komunikasi Bahasa Inggris di bidang penerbangan dengan kemampuan aktual siswa 

SMK Manajemen Penerbangan Medan dalam berinteraksi secara lisan. Meskipun 

pembelajaran telah diberikan, siswa masih mengalami hambatan berupa kecemasan 

berbicara, rendahnya kepercayaan diri, serta keterbatasan kosakata dalam situasi 

komunikasi praktik. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum 

sepenuhnya membentuk pengalaman komunikasi yang kuat dan aplikatif. Sebagai upaya 

memahami dan menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menganalisis 

pengalaman komunikasi siswa dalam konteks pembelajaran dan praktik penerbangan. 

Penelitian ini menggunakan teori komunikasi, komunikasi antarpribadi, English for 

Specific Purposes (ESP), serta teori faktor psikologis komunikasi sebagai landasan 

konseptual untuk mengkaji proses interaksi, hambatan, dan dinamika komunikasi siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data 

diperoleh melalui wawancara mendalam terhadap siswa, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan simpulan secara 

interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman komunikasi siswa 

berkembang melalui pembelajaran berbasis praktik kontekstual seperti simulasi flight 

announcement dan pelayanan penumpang. Keberhasilan komunikasi dipengaruhi oleh 

penerapan pendekatan ESP, komunikasi dua arah yang suportif antara guru dan siswa, 

serta penguatan aspek psikologis berupa peningkatan rasa percaya diri. Simpulan 

penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman dan konteks 

vokasional secara signifikan membentuk keberanian dan kompetensi komunikasi siswa 

secara bertahap. 

Kata Kunci:  pengalaman komunikasi, siswa SMK, Bahasa Inggris, pendidikan 

vokasi, penerbangan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan vokasi memegang peran penting dalam menyiapkan peserta didik agar 

memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, terutama pada aspek 

keterampilan praktis dan kemampuan komunikasi. Proses pendidikan di sekolah 

menengah kejuruan tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan teoretis, tetapi 

juga pada kesiapan siswa dalam menghadapi situasi kerja yang nyata dan menuntut 

interaksi profesional. Kemampuan komunikasi menjadi salah satu kompetensi kunci yang 

harus dimiliki siswa vokasi karena hampir seluruh bidang kerja membutuhkan interaksi 

yang efektif dan jelas. Bahasa Inggris berfungsi sebagai sarana komunikasi internasional 

yang semakin dibutuhkan dalam berbagai sektor, termasuk bidang pelayanan dan 

perkantoran. Kebutuhan tersebut menuntut sekolah vokasi untuk tidak hanya 

mengajarkan Bahasa Inggris sebagai mata pelajaran, tetapi juga sebagai keterampilan 

komunikasi yang dapat digunakan secara praktis. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

penguasaan Bahasa Inggris memiliki relevansi langsung dengan kesiapan kerja siswa 

vokasi. Pentingnya kemampuan komunikasi Bahasa Inggris dalam pendidikan vokasi 

juga berkaitan dengan tuntutan globalisasi dan persaingan kerja yang semakin terbuka 

(Nugraha & Srisudarso, 2023) 

Pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah menengah kejuruan seharusnya 

diarahkan pada penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi yang relevan dengan bidang 
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keahlian siswa. Proses pembelajaran yang efektif perlu memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengalami penggunaan Bahasa Inggris secara langsung dalam konteks yang 

mendekati situasi kerja. Namun, praktik pembelajaran di sekolah vokasi masih sering 

menempatkan Bahasa Inggris sebagai materi akademik yang berfokus pada tata bahasa 

dan hafalan kosakata. Kondisi tersebut menyebabkan siswa memiliki keterbatasan 

pengalaman dalam menggunakan Bahasa Inggris sebagai sarana komunikasi. Siswa 

cenderung memahami Bahasa Inggris sebagai pelajaran yang harus dikuasai secara teori, 

bukan sebagai keterampilan yang digunakan dalam interaksi sehari-hari. Kurangnya 

pengalaman komunikasi ini berpotensi menghambat keberanian siswa dalam berbicara 

menggunakan Bahasa Inggris. Situasi pembelajaran seperti ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara tujuan pendidikan vokasi dan praktik pembelajaran Bahasa Inggris di 

sekolah (Islama et al., 2022). 

Pengalaman komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris terbentuk 

melalui proses interaksi yang berlangsung secara berulang di lingkungan sekolah. 

Interaksi tersebut terjadi antara siswa dengan guru maupun antar siswa selama kegiatan 

pembelajaran dan praktik. Melalui interaksi ini, siswa belajar menyampaikan pesan, 

menerima umpan balik, serta menyesuaikan diri dengan situasi komunikasi yang 

dihadapi. Pengalaman komunikasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

menggunakan kosakata atau struktur kalimat, tetapi juga dengan cara siswa memaknai 

proses berkomunikasi itu sendiri. Siswa yang sering terlibat dalam interaksi cenderung 

memiliki pengalaman komunikasi yang lebih kaya dibandingkan siswa yang jarang 

berpartisipasi. Sebaliknya, keterbatasan interaksi dapat membuat siswa merasa ragu dan 
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kurang percaya diri dalam menggunakan Bahasa Inggris. Pengalaman komunikasi yang 

terbentuk melalui interaksi ini menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran 

Bahasa Inggris di sekolah vokasi (Prasetiyowati, 2025). 

Interaksi komunikasi yang dialami siswa tidak selalu berlangsung dalam kondisi 

yang sama pada setiap situasi pembelajaran. Siswa dapat mengalami pengalaman 

komunikasi yang berbeda ketika berinteraksi di dalam kelas, di luar kelas, maupun pada 

kegiatan praktik tertentu. Perbedaan situasi tersebut memengaruhi cara siswa 

menggunakan Bahasa Inggris serta tingkat kenyamanan mereka dalam berkomunikasi. 

Siswa cenderung lebih berhati-hati ketika berkomunikasi di kelas karena adanya penilaian 

dan perhatian dari guru. Sebaliknya, siswa sering merasa lebih santai ketika berinteraksi 

dengan teman sebaya karena suasana komunikasi yang tidak terlalu formal. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pengalaman komunikasi siswa sangat dipengaruhi oleh konteks 

sosial dan lingkungan pembelajaran. Variasi pengalaman komunikasi ini memperlihatkan 

bahwa pembelajaran Bahasa Inggris tidak dapat dilepaskan dari dinamika interaksi yang 

terjadi di kelas (Hidayani et al. 2024). 

Pengalaman komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris juga berkaitan 

erat dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru. Pendekatan 

pembelajaran yang memberikan ruang praktik dan interaksi cenderung mendorong siswa 

untuk lebih aktif berkomunikasi. Sebaliknya, pendekatan pembelajaran yang terlalu 

menekankan ketepatan tata bahasa dapat membatasi keberanian siswa dalam 

menggunakan Bahasa Inggris. Siswa sering kali merasa takut melakukan kesalahan ketika 

setiap kekeliruan langsung dikoreksi secara formal. Kondisi tersebut dapat membentuk 
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pengalaman komunikasi yang kurang menyenangkan bagi siswa. Lingkungan 

pembelajaran yang suportif memungkinkan siswa untuk mencoba berkomunikasi 

meskipun kemampuan bahasa yang dimiliki masih terbatas. Pendekatan pembelajaran 

yang menekankan proses daripada hasil akhir berperan penting dalam membangun 

pengalaman komunikasi siswa secara positif (Prasetiyowati, 2025). 

Perbedaan latar belakang siswa turut memengaruhi pengalaman komunikasi yang 

mereka alami dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Siswa dengan tingkat kepercayaan diri 

yang lebih tinggi cenderung lebih berani mencoba berkomunikasi meskipun kemampuan 

bahasa yang dimiliki masih terbatas. Sebaliknya, siswa dengan rasa percaya diri yang 

rendah cenderung menghindari penggunaan Bahasa Inggris karena khawatir melakukan 

kesalahan. Kondisi psikologis tersebut membentuk pengalaman komunikasi yang 

berbeda antara satu siswa dengan siswa lainnya. Pengalaman komunikasi yang positif 

dapat memperkuat motivasi siswa untuk terus belajar dan mencoba berkomunikasi. 

Sebaliknya, pengalaman komunikasi yang kurang menyenangkan dapat membuat siswa 

semakin pasif dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Faktor psikologis ini menunjukkan 

bahwa pengalaman komunikasi siswa tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan bahasa, 

tetapi juga oleh kesiapan mental dan persepsi diri siswa (Hidayani et al. 2024). 

Lingkungan kelas berperan penting dalam membentuk pengalaman komunikasi 

siswa selama pembelajaran Bahasa Inggris. Lingkungan yang memberikan rasa aman 

memungkinkan siswa untuk mencoba berkomunikasi tanpa takut mendapat penilaian 

negatif. Sebaliknya, lingkungan yang terlalu formal dan menekankan kesempurnaan 

bahasa dapat membatasi partisipasi siswa. Siswa cenderung menahan diri ketika merasa 
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setiap kesalahan akan langsung dikoreksi secara terbuka. Kondisi tersebut dapat 

membentuk pengalaman komunikasi yang kurang mendukung perkembangan keberanian 

siswa. Lingkungan belajar yang suportif mendorong siswa untuk memaknai kesalahan 

sebagai bagian dari proses belajar. Peran lingkungan kelas ini menunjukkan bahwa 

pengalaman komunikasi siswa tidak terlepas dari dinamika sosial yang terjadi selama 

pembelajaran Bahasa Inggris (Islama et al., 2022). 

Pengalaman komunikasi siswa juga dipengaruhi oleh intensitas penggunaan 

Bahasa Inggris dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Penggunaan Bahasa Inggris 

yang jarang dan tidak konsisten membuat siswa sulit membangun kebiasaan 

berkomunikasi. Siswa cenderung menganggap Bahasa Inggris sebagai pelajaran sesaat 

yang hanya digunakan pada waktu tertentu. Kondisi tersebut membatasi kesempatan 

siswa untuk memperoleh pengalaman komunikasi yang berulang dan berkelanjutan. 

Sebaliknya, penggunaan Bahasa Inggris yang dilakukan secara rutin dapat membantu 

siswa membangun pemahaman dan keberanian dalam berkomunikasi. Intensitas 

penggunaan bahasa yang memadai memungkinkan siswa untuk terbiasa dengan situasi 

komunikasi yang beragam. Kebiasaan berkomunikasi yang terbentuk melalui 

penggunaan rutin berkontribusi pada penguatan pengalaman komunikasi siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris (Prasetiyowati, 2025). 

Keseluruhan uraian tersebut menunjukkan bahwa pengalaman komunikasi siswa 

dalam pembelajaran Bahasa Inggris di pendidikan vokasi merupakan hasil dari interaksi 

berbagai faktor yang saling berkaitan. Faktor pembelajaran, lingkungan kelas, pendekatan 

guru, konteks praktik, serta kondisi psikologis siswa secara bersama-sama membentuk 
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pengalaman komunikasi yang dialami siswa. Pengalaman komunikasi tidak muncul 

secara tiba-tiba, melainkan berkembang melalui proses belajar yang berulang dan 

berkelanjutan. Ketika pembelajaran memberikan ruang interaksi dan konteks yang 

relevan, siswa cenderung memperoleh pengalaman komunikasi yang lebih bermakna. 

Sebaliknya, keterbatasan kesempatan dan lingkungan yang kurang suportif dapat 

menghambat pembentukan pengalaman komunikasi siswa. Kondisi ini menegaskan 

bahwa pengalaman komunikasi siswa perlu dipahami sebagai proses yang dinamis dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris. Pemahaman terhadap pengalaman komunikasi tersebut 

menjadi dasar penting untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana siswa memaknai 

penggunaan Bahasa Inggris di sekolah vokasi (Islama et al., 2025). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: Bagaimana pengalaman komunikasi siswa SMK Manajemen Penerbangan 

Medan dalam berinteraksi menggunakan Bahasa Inggris di sekolah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai pengalaman komunikasi siswa 

SMK Manajemen Penerbangan Medan dalam berinteraksi menggunakan Bahasa Inggris 

di lingkungan sekolah. 



7 

 

 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui bentuk-bentuk pengalaman komunikasi siswa SMK Manajemen 

Penerbangan Medan dalam menggunakan Bahasa Inggris selama proses pembelajaran 

dan kegiatan praktik penerbangan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 

komunikasi, khususnya dalam kajian komunikasi pendidikan dan pembelajaran Bahasa 

Inggris di pendidikan vokasi, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

relevan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi guru Bahasa Inggris 

dan pihak sekolah dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih komunikatif, 

aplikatif, dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan dunia kerja di bidang penerbangan. 

1.4.3 Manfaat Sosial 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi masyarakat dan dunia 

industri penerbangan mengenai pentingnya kemampuan komunikasi Bahasa Inggris bagi 

siswa SMK penerbangan sebagai calon tenaga kerja profesional yang siap bersaing di era 

globalisasi. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini disusun untuk memberikan gambaran umum 

mengenai alur pembahasan yang disajikan dalam setiap bab. Penulisan skripsi ini terdiri 

dari lima bab yang disusun secara sistematis sebagai berikut. 

BAB I: Bab ini memuat latar belakang masalah yang menjelaskan alasan dan  

 urgensi penelitian dilakukan, rumusan masalah sebagai fokus penelitian,  

 tujuan  penelitian, serta manfaat penelitian baik secara akademis, praktis,  

 maupun sosial. 

BAB II: Bab ini memaparkan kajian teori dan konsep yang relevan dengan  

  penelitian, meliputi konsep komunikasi, komunikasi antarpribadi,  

  komunikasi Bahasa Inggris di SMK, faktor psikologis dalam komunikasi 

  siswa, serta penelitian terdahulu yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

  Tinjauan pustaka ini digunakan sebagai landasan teoritis dalam  

  menganalisis temuan penelitian. 

BAB III: Bab ini menjelaskan pendekatan dan metode penelitian yang digunakan, 

  meliputi jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi 

  penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

  data, lokasi dan waktu penelitian, serta deskripsi ringkas objek penelitian. 

  Bab ini menjadi pedoman pelaksanaan penelitian di lapangan. 

BAB IV:  Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara  

 dengan informan siswa serta pembahasan temuan penelitian. Pembahasan  
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 dilakukan dengan mengaitkan hasil penelitian dengan teori-teori yang  

 telah dijelaskan pada Bab II untuk menjelaskan pengalaman komunikasi  

 siswa dalam berinteraksi menggunakan Bahasa Inggris. 

BAB V: Bab ini berisi kesimpulan yang merangkum hasil penelitian berdasarkan 

  rumusan masalah dan tujuan penelitian. Selain itu, bab ini juga memuat 

  saran yang ditujukan kepada pihak sekolah, siswa, dan peneliti selanjutnya 

  sebagai rekomendasi berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan.  



10 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

Bab ini menguraikan landasan teoretis yang digunakan untuk menganalisis 

pengalaman komunikasi siswa SMK Manajemen Penerbangan Medan dalam berinteraksi 

menggunakan Bahasa Inggris. Uraian teori disusun berdasarkan konsep-konsep utama 

yang relevan dengan fokus penelitian, serta didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang 

sesuai. 

2.1 Pengalaman Komunikasi 

2.1.1 Pengertian Pengalaman Komunikasi 

Pengalaman komunikasi merujuk pada proses yang dialami individu ketika 

terlibat dalam aktivitas penyampaian dan penerimaan pesan dalam konteks tertentu. 

Pengalaman ini terbentuk melalui interaksi yang berlangsung secara berulang dan 

melibatkan aspek kognitif, afektif, serta perilaku individu. Seseorang tidak hanya belajar 

berkomunikasi melalui teori, tetapi juga melalui pengalaman langsung yang dialami 

dalam situasi komunikasi sehari-hari. Proses komunikasi yang dialami individu akan 

membentuk cara pandang, sikap, dan respons terhadap komunikasi selanjutnya. Dengan 

demikian, pengalaman komunikasi menjadi fondasi penting dalam memahami bagaimana 

seseorang berinteraksi dengan orang lain. Pengalaman komunikasi juga dipengaruhi oleh 

lingkungan sosial dan konteks tempat komunikasi berlangsung (Islama et al., 2025). 

Secara konseptual, pengalaman komunikasi tidak dapat dipisahkan dari 

keterlibatan individu dalam proses komunikasi itu sendiri. Individu memperoleh 



11 

 

 

 

pengalaman komunikasi ketika ia aktif menyampaikan pesan, menerima pesan, dan 

menafsirkan makna dari interaksi yang terjadi. Pengalaman tersebut bersifat subjektif 

karena setiap individu dapat memaknai proses komunikasi secara berbeda. Perbedaan 

latar belakang, kepercayaan diri, dan situasi komunikasi akan menghasilkan pengalaman 

komunikasi yang beragam. Oleh karena itu, pengalaman komunikasi tidak bersifat 

seragam meskipun individu berada dalam situasi komunikasi yang sama. Pengalaman ini 

kemudian memengaruhi kesiapan individu dalam berkomunikasi pada situasi berikutnya 

(Prasetiyowati, 2025). 

Dalam konteks pendidikan, pengalaman komunikasi memiliki peran penting 

dalam proses pembelajaran, khususnya pembelajaran Bahasa Inggris. Siswa memperoleh 

pengalaman komunikasi ketika mereka terlibat dalam interaksi pembelajaran, diskusi, 

dan praktik berbahasa. Pengalaman tersebut membantu siswa memahami fungsi bahasa 

sebagai alat komunikasi, bukan sekadar materi pelajaran. Siswa yang memiliki 

pengalaman komunikasi yang lebih sering cenderung lebih terbiasa menggunakan bahasa 

dalam berbagai situasi. Sebaliknya, keterbatasan pengalaman komunikasi dapat membuat 

siswa merasa ragu dan pasif. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengalaman komunikasi 

berkontribusi terhadap perkembangan kemampuan komunikasi siswa (Hidayani & others, 

2024). 
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Untuk memperjelas konsep pengalaman komunikasi, beberapa unsur utama dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

a. keterlibatan individu dalam proses komunikasi, 

b. interaksi yang berlangsung secara langsung atau tidak langsung, 

c. konteks sosial dan situasional komunikasi, 

d. pemaknaan individu terhadap proses komunikasi yang dialami. 

Unsur-unsur tersebut menunjukkan bahwa pengalaman komunikasi tidak hanya 

berkaitan dengan aktivitas berbicara, tetapi juga mencakup proses memahami, 

merespons, dan menilai komunikasi yang terjadi. Setiap unsur saling berkaitan dan 

membentuk pengalaman komunikasi secara utuh. Oleh karena itu, pengalaman 

komunikasi perlu dipahami sebagai proses yang kompleks dan dinamis. 

Pengalaman komunikasi yang dimiliki individu akan memengaruhi sikap dan 

perilaku komunikasinya di masa depan. Individu yang memiliki pengalaman komunikasi 

positif cenderung lebih percaya diri dan terbuka dalam berinteraksi. Sebaliknya, 

pengalaman komunikasi yang kurang menyenangkan dapat membentuk sikap 

menghindar atau pasif dalam komunikasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengalaman 

komunikasi berperan dalam membentuk pola komunikasi individu. Dalam penelitian ini, 

pengalaman komunikasi dipahami sebagai proses yang dialami siswa dalam 

menggunakan Bahasa Inggris di lingkungan sekolah vokasi. Pemahaman ini menjadi 

dasar untuk mengkaji pengalaman komunikasi siswa secara lebih mendalam dalam 

konteks pendidikan vokasi. 
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2.1.2 Pengalaman Komunikasi dalam Konteks Pendidikan 

Pengalaman komunikasi dalam konteks pendidikan merujuk pada proses interaksi 

yang dialami peserta didik selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Proses 

pembelajaran tidak hanya melibatkan penyampaian materi oleh guru, tetapi juga interaksi 

dua arah antara guru dan siswa serta antar siswa. Interaksi tersebut memungkinkan siswa 

untuk mengalami komunikasi secara langsung dalam situasi formal maupun informal. 

Pengalaman komunikasi yang diperoleh siswa di lingkungan pendidikan akan 

memengaruhi cara siswa memahami dan menggunakan bahasa dalam proses belajar. 

Lingkungan pendidikan menjadi ruang awal bagi siswa untuk membangun pengalaman 

komunikasi secara terstruktur. Oleh karena itu, pengalaman komunikasi dalam 

pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan dan sikap komunikasi 

siswa (Satria & Nurhasanah, 2017). 

Pengalaman komunikasi siswa dalam pembelajaran dipengaruhi oleh pola 

komunikasi yang dibangun di kelas. Pola komunikasi yang bersifat dialogis mendorong 

siswa untuk lebih aktif menyampaikan pendapat dan bertanya. Sebaliknya, pola 

komunikasi satu arah cenderung membatasi keterlibatan siswa dalam proses komunikasi. 

Kondisi tersebut memengaruhi pengalaman komunikasi yang dirasakan siswa selama 

pembelajaran. Siswa yang terbiasa berada dalam lingkungan dialogis cenderung memiliki 

pengalaman komunikasi yang lebih kaya. Lingkungan kelas yang interaktif membantu 

siswa membangun keberanian dan kepercayaan diri dalam berkomunikasi (Nugraha & 

Srisudarso, 2023). 
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Dalam pendidikan vokasi, pengalaman komunikasi memiliki karakteristik yang 

berbeda dibandingkan pendidikan umum. Pendidikan vokasi menekankan keterampilan 

praktis dan kesiapan kerja sehingga komunikasi menjadi bagian penting dari proses 

pembelajaran. Siswa tidak hanya belajar memahami materi, tetapi juga belajar 

berkomunikasi sesuai dengan situasi kerja yang akan dihadapi. Pengalaman komunikasi 

siswa vokasi terbentuk melalui kegiatan praktik, simulasi, dan interaksi yang menyerupai 

dunia kerja. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengalaman komunikasi dalam pendidikan 

vokasi bersifat kontekstual dan aplikatif. Pengalaman tersebut membantu siswa 

memaknai bahasa sebagai alat kerja, bukan sekadar mata pelajaran (Nugraha & 

Srisudarso, 2023). 

Pengalaman komunikasi dalam pembelajaran juga berkaitan dengan peran guru 

sebagai fasilitator komunikasi. Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga 

mengatur suasana komunikasi di kelas. Sikap guru yang terbuka dan suportif mendorong 

siswa untuk terlibat aktif dalam komunikasi. Sebaliknya, sikap guru yang terlalu 

menekankan kesalahan dapat membentuk pengalaman komunikasi yang kurang 

menyenangkan bagi siswa. Peran guru sangat menentukan kualitas pengalaman 

komunikasi yang dialami siswa selama pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pengalaman komunikasi siswa tidak terlepas dari strategi komunikasi yang diterapkan 

guru di kelas (Hamidah & Yanuarmawan, 2019). 
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Untuk memahami pengalaman komunikasi dalam konteks pendidikan, beberapa 

aspek utama dapat diperhatikan, antara lain: 

a. intensitas interaksi siswa dalam pembelajaran, 

b. pola komunikasi guru dan siswa, 

c. suasana kelas yang mendukung atau menghambat komunikasi, 

d. relevansi materi pembelajaran dengan kebutuhan siswa. 

Aspek-aspek tersebut saling berkaitan dan membentuk pengalaman komunikasi 

siswa secara menyeluruh. Ketika aspek-aspek tersebut berjalan secara seimbang, siswa 

cenderung memperoleh pengalaman komunikasi yang positif. Sebaliknya, 

ketidakseimbangan pada salah satu aspek dapat memengaruhi pengalaman komunikasi 

siswa dalam pembelajaran. 

Pengalaman komunikasi yang terbentuk di lingkungan pendidikan akan 

memengaruhi kesiapan siswa dalam menghadapi situasi komunikasi di luar sekolah. 

Siswa yang memiliki pengalaman komunikasi yang baik cenderung lebih siap 

berinteraksi dalam konteks akademik maupun profesional. Oleh karena itu, pengalaman 

komunikasi dalam pendidikan perlu dipahami sebagai bagian penting dari proses 

pembelajaran. Pemahaman ini menjadi landasan bagi penelitian untuk mengkaji 

pengalaman komunikasi siswa SMK dalam pembelajaran Bahasa Inggris secara lebih 

mendalam. 
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2.2 Komunikasi Antarpribadi 

2.2.1 Pengertian Komunikasi Antarpribadi 

Komunikasi antarpribadi merujuk pada proses pertukaran pesan yang terjadi 

secara langsung antara individu dalam hubungan yang saling memengaruhi. Proses ini 

melibatkan penyampaian pesan, penerimaan pesan, serta penafsiran makna yang 

dipengaruhi oleh konteks hubungan sosial. Dalam kajian komunikasi, Satria & 

Nurhasanah (2017) menjelaskan bahwa komunikasi antarpribadi tidak hanya berfungsi 

untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk membangun pemahaman dan 

kedekatan antarindividu. Individu yang terlibat dalam komunikasi antarpribadi akan 

saling memengaruhi sikap dan perilaku komunikasi satu sama lain. Oleh karena itu, 

komunikasi antarpribadi dipahami sebagai bentuk komunikasi yang bersifat relasional. 

Karakter relasional ini menjadikan komunikasi antarpribadi penting dalam kehidupan 

sosial dan pendidikan. 

Komunikasi antarpribadi memiliki ciri utama berupa adanya umpan balik secara 

langsung dalam proses komunikasi. Umpan balik memungkinkan individu mengetahui 

apakah pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan baik. Menurut Nugraha & 

Srisudarso (2023), keberadaan umpan balik membedakan komunikasi antarpribadi dari 

komunikasi satu arah. Proses ini memungkinkan terjadinya klarifikasi dan penyesuaian 

pesan secara langsung. Dalam konteks pembelajaran, umpan balik membantu siswa 

memahami materi sekaligus memperbaiki cara berkomunikasi. Dengan demikian, 

komunikasi antarpribadi memberikan pengalaman komunikasi yang lebih dinamis bagi 

siswa. Proses ini memperkaya interaksi dalam kegiatan belajar mengajar. 
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Selain umpan balik, komunikasi antarpribadi ditandai oleh keterbukaan dan 

kepercayaan antarindividu. Individu cenderung lebih aktif berkomunikasi ketika merasa 

dihargai dan diterima dalam interaksi. Hamidah & Yanuarmawan (2019) menyatakan 

bahwa keterbukaan dalam komunikasi antarpribadi mendorong terciptanya hubungan 

komunikasi yang sehat. Hubungan yang sehat tersebut memungkinkan individu 

mengekspresikan pikiran dan perasaan secara lebih bebas. Dalam lingkungan pendidikan, 

keterbukaan ini membantu siswa membangun keberanian untuk berpartisipasi. Oleh 

karena itu, komunikasi antarpribadi memiliki peran penting dalam membentuk 

pengalaman komunikasi siswa. 

Untuk memahami komunikasi antarpribadi secara lebih konkret, beberapa unsur utama 

dapat diperhatikan dalam proses komunikasi sehari-hari, antara lain: 

a. adanya hubungan langsung antarindividu, 

b. terjadinya pertukaran pesan dua arah, 

c. munculnya umpan balik secara langsung, 

d. terbentuknya pemaknaan pesan berdasarkan konteks hubungan. 

Unsur-unsur tersebut menunjukkan bahwa komunikasi antarpribadi tidak hanya 

berorientasi pada pesan, tetapi juga pada hubungan yang terbangun. Hubungan inilah 

yang memengaruhi kualitas komunikasi yang terjadi. 

Komunikasi antarpribadi berperan dalam membentuk pengalaman komunikasi 

individu secara berkelanjutan. Individu yang sering terlibat dalam komunikasi 

antarpribadi cenderung memiliki pengalaman komunikasi yang lebih kaya. Islama, 
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Islama et al. (2022) menegaskan bahwa pengalaman komunikasi yang terbentuk melalui 

interaksi interpersonal memengaruhi kepercayaan diri dan sikap komunikasi individu. 

Dalam penelitian ini, komunikasi antarpribadi dipahami sebagai landasan penting untuk 

mengkaji pengalaman komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris. 

Pemahaman ini menjadi dasar untuk membahas interaksi siswa di lingkungan pendidikan 

vokasi. 

2.2.2 Komunikasi Antarpribadi dalam Proses Pembelajaran 

Komunikasi antarpribadi dalam proses pembelajaran terjadi melalui interaksi 

langsung antara guru dan siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Guru 

berperan sebagai komunikator yang menyampaikan materi sekaligus membangun 

hubungan komunikasi dengan siswa. Dalam konteks sekolah menengah, Harahap (2020) 

menjelaskan bahwa pola komunikasi guru dan siswa memengaruhi keterlibatan dan 

motivasi belajar peserta didik. Interaksi yang bersifat dua arah memungkinkan siswa 

menyampaikan pendapat dan pertanyaan. Proses ini membentuk pengalaman komunikasi 

siswa secara bertahap. Oleh karena itu, komunikasi antarpribadi menjadi bagian penting 

dalam pembelajaran yang efektif. 

Interaksi antarpribadi antara guru dan siswa tidak hanya bersifat instruksional, tetapi 

juga bersifat relasional. Guru memengaruhi pengalaman komunikasi siswa melalui sikap, 

cara menyampaikan pesan, dan respon terhadap siswa. Ketika guru menggunakan 

pendekatan komunikasi yang terbuka, siswa cenderung merasa lebih nyaman untuk 

berpartisipasi. Harahap (2020) menegaskan bahwa komunikasi yang dialogis dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas interaksi 
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guru dan siswa menentukan makna pembelajaran yang dialami siswa. Dengan demikian, 

komunikasi antarpribadi berperan dalam membentuk pengalaman belajar yang positif. 

Selain interaksi dengan guru, komunikasi antarpribadi juga terjadi melalui interaksi 

antar siswa di dalam kelas. Interaksi antar siswa biasanya berlangsung dalam suasana 

yang lebih santai dan tidak formal. Suasana tersebut memungkinkan siswa untuk saling 

bertukar pendapat dan pengalaman belajar. Proses ini memperkaya pengalaman 

komunikasi siswa karena siswa belajar melalui hubungan sosial dengan teman sebaya. 

Interaksi yang suportif membantu siswa merasa lebih aman dalam mencoba 

berkomunikasi. Dengan demikian, komunikasi antar siswa menjadi bagian penting dari 

pengalaman komunikasi yang terbentuk di kelas. 

Lingkungan institusi pendidikan turut memengaruhi kualitas komunikasi antarpribadi 

dalam proses pembelajaran. Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki budaya 

komunikasi yang membentuk cara guru dan siswa berinteraksi. Abrar Adhani; Akhyar 

Anshori (2022) menjelaskan bahwa institusi pendidikan berperan dalam membangun pola 

komunikasi yang berlaku di lingkungan akademik. Lingkungan sekolah yang mendukung 

komunikasi terbuka memberikan ruang bagi siswa untuk berpartisipasi aktif. Sebaliknya, 

lingkungan yang bersifat hierarkis dapat membatasi ruang komunikasi siswa. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa komunikasi antarpribadi tidak terlepas dari konteks kelembagaan 

pendidikan. 
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Untuk memahami komunikasi antarpribadi dalam proses pembelajaran secara lebih 

konkret, beberapa unsur dapat diperhatikan sebagai bagian dari interaksi sehari-hari, 

antara lain: 

a. keterbukaan komunikasi antara guru dan siswa, 

b. adanya umpan balik langsung selama pembelajaran, 

c. hubungan interpersonal yang saling mendukung, 

d. suasana kelas yang memungkinkan partisipasi aktif siswa. 

Unsur-unsur tersebut saling berkaitan dan membentuk pengalaman komunikasi siswa 

secara menyeluruh. Ketika unsur tersebut berjalan seimbang, siswa cenderung 

memperoleh pengalaman komunikasi yang lebih bermakna. Oleh karena itu, komunikasi 

antarpribadi dalam pembelajaran perlu dipahami sebagai proses pembentukan 

pengalaman komunikasi siswa, bukan sekadar sarana penyampaian materi (Lubis et al., 

2021). 

2.3 Pembelajaran Bahasa Inggris dalam Pendidikan Vokasi 

2.3.1 Konsep Pendidikan Vokasi dan Kebutuhan Komunikasi 

Pendidikan vokasi bertujuan menyiapkan peserta didik agar memiliki kompetensi 

yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja, termasuk kemampuan komunikasi yang 

aplikatif. Proses pendidikan di sekolah menengah kejuruan menekankan keseimbangan 

antara penguasaan pengetahuan dan keterampilan praktis. Dalam konteks ini, komunikasi 

menjadi kompetensi penting karena siswa dituntut mampu berinteraksi secara profesional 

di lingkungan kerja. Masykar (2019) menjelaskan bahwa kebutuhan komunikasi dalam 

pendidikan vokasi berkaitan langsung dengan karakteristik bidang keahlian yang ditekuni 
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siswa. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Inggris di pendidikan vokasi perlu diarahkan 

pada penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi kerja. Kebutuhan ini menunjukkan 

bahwa Bahasa Inggris memiliki fungsi praktis dalam mendukung kesiapan kerja siswa. 

Pembelajaran Bahasa Inggris dalam pendidikan vokasi berbeda dengan pembelajaran 

di pendidikan umum karena berorientasi pada konteks dan kebutuhan spesifik. Siswa 

vokasi memerlukan Bahasa Inggris yang dapat digunakan untuk berkomunikasi sesuai 

bidang keahlian masing-masing. Purwanti (2018) menegaskan bahwa pendekatan English 

for Specific Purposes menjadi relevan dalam konteks SMK karena menyesuaikan materi 

dengan kebutuhan siswa. Pendekatan ini membantu siswa memahami tujuan penggunaan 

Bahasa Inggris secara lebih jelas. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Inggris tidak 

hanya berfokus pada struktur bahasa, tetapi juga pada fungsi komunikatif. Kondisi ini 

memperkuat peran Bahasa Inggris sebagai keterampilan kerja. 

Kebutuhan komunikasi dalam pendidikan vokasi juga dipengaruhi oleh tuntutan 

dunia kerja yang semakin global. Siswa diharapkan mampu berkomunikasi tidak hanya 

dengan sesama rekan kerja, tetapi juga dengan pihak luar yang memiliki latar belakang 

bahasa berbeda. Kemampuan komunikasi Bahasa Inggris menjadi bagian dari persiapan 

karier siswa SMK. Pengalaman komunikasi yang diperoleh siswa selama pembelajaran 

berkontribusi terhadap kesiapan tersebut. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Inggris 

di pendidikan vokasi perlu memberikan ruang bagi siswa untuk mengalami proses 

komunikasi secara langsung. Pengalaman ini membantu siswa membangun kepercayaan 

diri dan kesiapan komunikasi. 
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Dalam pelaksanaannya, pembelajaran Bahasa Inggris di pendidikan vokasi 

memerlukan dukungan lingkungan belajar yang kontekstual. Lingkungan belajar yang 

relevan memungkinkan siswa memaknai penggunaan Bahasa Inggris sebagai kebutuhan 

nyata, bukan sekadar tuntutan akademik. Raudhah (2024) menunjukkan bahwa analisis 

kebutuhan komunikasi menjadi dasar penting dalam merancang pembelajaran Bahasa 

Inggris yang sesuai dengan konteks vokasi. Pembelajaran yang berbasis kebutuhan 

membantu siswa mengaitkan materi dengan pengalaman belajar mereka. Dengan 

demikian, pengalaman komunikasi siswa dapat berkembang secara lebih bermakna dan 

berkelanjutan. 

Untuk memahami pembelajaran Bahasa Inggris dalam pendidikan vokasi secara utuh, 

beberapa aspek dapat diperhatikan sebagai bagian dari kebutuhan komunikasi siswa, 

antara lain: 

a. relevansi materi Bahasa Inggris dengan bidang keahlian, 

b. konteks penggunaan bahasa yang menyerupai dunia kerja, 

c. kesempatan praktik komunikasi secara langsung, 

d. dukungan lingkungan pembelajaran yang aplikatif. 

Aspek-aspek tersebut saling berkaitan dan membentuk pengalaman komunikasi siswa 

selama proses pembelajaran. Ketika aspek tersebut terpenuhi, pembelajaran Bahasa 

Inggris di pendidikan vokasi dapat berjalan lebih efektif dan sesuai dengan tujuan 

pendidikan vokasi. 
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2.3.2 English for Specific Purposes (ESP) dalam Sekolah Menengah Kejuruan 

Pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah menengah kejuruan memerlukan pendekatan 

yang sesuai dengan karakteristik pendidikan vokasi. Pendekatan English for Specific 

Purposes (ESP) memandang Bahasa Inggris sebagai alat komunikasi yang disesuaikan 

dengan kebutuhan bidang keahlian siswa. Pendekatan ini membuat pembelajaran Bahasa 

Inggris tidak lagi bersifat umum, tetapi kontekstual dan aplikatif. Purwanti (2018) 

menjelaskan bahwa ESP membantu siswa memahami fungsi Bahasa Inggris sesuai 

dengan tuntutan dunia kerja. Pemahaman tersebut mendorong siswa untuk memaknai 

Bahasa Inggris sebagai keterampilan kerja. Oleh karena itu, ESP menjadi pendekatan 

yang relevan dalam pembelajaran Bahasa Inggris di SMK. 

Untuk memahami penerapan ESP dalam pendidikan vokasi, beberapa aspek utama 

dapat diperhatikan sebagai berikut: 

1. Penyesuaian materi dengan bidang keahlian siswa 

Materi Bahasa Inggris dalam ESP disusun berdasarkan kebutuhan komunikasi 

sesuai program keahlian siswa. Penyesuaian materi ini mencakup pemilihan 

kosakata, konteks percakapan, dan jenis teks yang relevan dengan dunia kerja. 

Masykar (2019) menegaskan bahwa penyesuaian materi berdasarkan analisis 

kebutuhan membantu pembelajaran menjadi lebih tepat sasaran. Ketepatan 

tersebut memungkinkan siswa memperoleh pengalaman komunikasi yang sesuai 

dengan realitas profesi. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Inggris tidak 

bersifat abstrak dan terpisah dari kebutuhan siswa. 

2. Analisis kebutuhan sebagai dasar pembelajaran ESP 
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Analisis kebutuhan merupakan langkah awal dalam penerapan ESP di SMK. 

Proses ini bertujuan mengidentifikasi situasi komunikasi yang kemungkinan 

dihadapi siswa di lingkungan kerja. Analisis kebutuhan mencakup kebutuhan 

berbicara, memahami instruksi, serta berinteraksi secara profesional. Raudhah 

(2024) menunjukkan bahwa analisis kebutuhan membantu guru merancang 

pembelajaran Bahasa Inggris yang kontekstual. Proses ini membantu siswa 

membangun pengalaman komunikasi yang relevan. Oleh karena itu, analisis 

kebutuhan menjadi fondasi penting dalam ESP. 

3. Penggunaan aktivitas pembelajaran berbasis praktik 

ESP menekankan penggunaan aktivitas pembelajaran yang menyerupai situasi 

kerja nyata. Aktivitas seperti simulasi, presentasi tematik, dan dialog kontekstual 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan Bahasa Inggris secara 

langsung. Pratama et al. menjelaskan bahwa pengalaman komunikasi siswa SMK 

berkembang melalui keterlibatan dalam aktivitas praktik. Aktivitas tersebut 

membantu siswa memahami fungsi Bahasa Inggris dalam konteks profesional. 

Dengan demikian, pembelajaran ESP memperkaya pengalaman komunikasi 

siswa. 

4. Peran guru dalam mengimplementasikan ESP 

Keberhasilan ESP sangat ditentukan oleh peran guru dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran. Guru berperan dalam memilih materi, menentukan 

aktivitas, serta menciptakan suasana kelas yang mendukung komunikasi. Raudhah 

(2024) menjelaskan bahwa pemahaman guru terhadap kebutuhan komunikasi 
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siswa memengaruhi kualitas pembelajaran ESP. Guru yang mampu mengaitkan 

materi dengan konteks keahlian siswa membantu siswa membangun pengalaman 

komunikasi yang bermakna. Oleh karena itu, kompetensi guru menjadi faktor 

kunci dalam penerapan ESP. 

5. Penguatan pengalaman komunikasi dan kepercayaan diri siswa 

Pembelajaran ESP tidak hanya mengembangkan kemampuan bahasa, tetapi juga 

membentuk kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi. Aktivitas yang 

kontekstual membuat siswa merasa lebih siap menghadapi situasi komunikasi. 

Firmansyah & Alfian (2022) menunjukkan bahwa latihan berbicara dalam konteks 

tertentu dapat meningkatkan keberanian siswa. Keberanian tersebut merupakan 

bagian dari pengalaman komunikasi yang terbentuk selama pembelajaran. 

Dengan demikian, ESP berkontribusi pada pengembangan aspek linguistik dan 

psikologis siswa. 

Secara keseluruhan, penerapan ESP di sekolah menengah kejuruan mengintegrasikan 

penyesuaian materi, analisis kebutuhan, aktivitas berbasis praktik, serta peran guru dalam 

membangun pengalaman komunikasi siswa. Integrasi tersebut membantu siswa 

membangun kebiasaan berkomunikasi menggunakan Bahasa Inggris secara bertahap dan 

berkelanjutan. Pengalaman komunikasi yang terbentuk melalui ESP menjadi modal 

penting bagi siswa SMK dalam menghadapi tuntutan komunikasi di dunia kerja. 

2.3.3 Keterampilan Berbahasa Inggris dalam Konteks Pendidikan Vokasi 

Keterampilan berbahasa Inggris dalam pendidikan vokasi dipahami sebagai 

kemampuan siswa menggunakan bahasa dalam konteks pembelajaran dan kebutuhan 
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kerja. Pembelajaran Bahasa Inggris di SMK tidak hanya menekankan penguasaan struktur 

bahasa, tetapi juga penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi. Dalam konteks 

pendidikan vokasi, keterampilan berbahasa Inggris menjadi bagian dari pengalaman 

komunikasi siswa selama proses pembelajaran. Pengalaman tersebut terbentuk melalui 

keterlibatan siswa dalam berbagai aktivitas komunikasi. Oleh karena itu, keterampilan 

berbahasa Inggris perlu dipahami sebagai landasan dalam membangun pengalaman 

komunikasi siswa. 

Untuk memahami keterampilan berbahasa Inggris dalam konteks pendidikan vokasi, 

beberapa aspek utama dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Keterampilan berbicara (Speaking) 

Keterampilan berbicara berkaitan dengan kemampuan siswa menyampaikan 

gagasan, pendapat, dan informasi secara lisan menggunakan Bahasa Inggris. Dalam 

pembelajaran vokasi, keterampilan berbicara sering muncul dalam kegiatan presentasi, 

simulasi, dan diskusi. Firmansyah & Alfian (2022) menjelaskan bahwa latihan berbicara 

secara kontekstual dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa SMK. Melalui 

aktivitas tersebut, siswa memperoleh pengalaman komunikasi lisan yang berkaitan 

langsung dengan dunia kerja. Pengalaman berbicara ini juga membantu siswa 

membangun kepercayaan diri dalam berkomunikasi. Dengan demikian, speaking menjadi 

aspek penting dalam pengalaman komunikasi siswa. 
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c. Keterampilan mendengarkan (Listening) 

Keterampilan mendengarkan berkaitan dengan kemampuan siswa memahami 

pesan, instruksi, dan percakapan dalam Bahasa Inggris. Dalam konteks pendidikan 

vokasi, listening menjadi keterampilan penting karena siswa sering dihadapkan pada 

instruksi kerja dan komunikasi lisan. Cyka Nur Chasanah (2024) menunjukkan bahwa 

pemahaman terhadap ekspresi Bahasa Inggris membantu siswa meningkatkan 

kemampuan berbicara dan berinteraksi. Melalui kegiatan mendengarkan, siswa 

memperoleh pengalaman komunikasi sebagai penerima pesan. Pengalaman ini membantu 

siswa memahami makna komunikasi secara lebih utuh. Oleh karena itu, listening berperan 

dalam membentuk pengalaman komunikasi siswa secara reseptif. 

d. Keterampilan membaca (Reading) 

Keterampilan membaca berkaitan dengan kemampuan siswa memahami teks 

tertulis dalam Bahasa Inggris, seperti teks pembelajaran, instruksi kerja, atau prosedur 

tertentu. Dalam pendidikan vokasi, reading membantu siswa memahami informasi 

tertulis yang relevan dengan bidang keahlian. Purwanti (2018) menegaskan bahwa 

pemahaman teks dalam konteks ESP mendukung kesiapan kerja siswa. Melalui kegiatan 

membaca, siswa memperoleh pengalaman komunikasi dalam bentuk pemaknaan pesan 

tertulis. Pengalaman ini membantu siswa mengaitkan Bahasa Inggris dengan kebutuhan 

profesional. Dengan demikian, reading menjadi bagian dari pengalaman komunikasi 

siswa dalam pembelajaran. 

  



28 

 

 

 

f. Keterampilan menulis (Writing) 

Keterampilan menulis berkaitan dengan kemampuan siswa menyampaikan pesan 

secara tertulis menggunakan Bahasa Inggris. Dalam konteks pendidikan vokasi, writing 

mencakup kemampuan menulis laporan sederhana, pesan, atau teks komunikasi kerja. 

Baghir Hasan Pratama et al. (2023). menekankan bahwa kemampuan komunikasi tertulis 

menjadi bagian dari persiapan karier siswa SMK. Melalui kegiatan menulis, siswa 

memperoleh pengalaman komunikasi dalam bentuk produksi pesan tertulis. Pengalaman 

ini membantu siswa memahami struktur dan fungsi bahasa secara lebih mendalam. Oleh 

karena itu, writing melengkapi pengalaman komunikasi siswa secara produktif. 

2.4 Pengalaman Komunikasi Siswa dalam Pembelajaran Bahasa Inggris 

Pengalaman komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris dipahami sebagai 

proses yang dialami siswa ketika terlibat dalam interaksi berbahasa selama kegiatan 

belajar. Pengalaman ini tidak hanya berkaitan dengan kemampuan linguistik, tetapi juga 

dengan cara siswa memaknai interaksi, merespons pesan, dan membangun keberanian 

berkomunikasi. Dalam kajian komunikasi, pengalaman komunikasi terbentuk melalui 

keterlibatan aktif individu dalam proses pertukaran pesan. Hidayat & Noeraida (2020) 

menjelaskan bahwa pengalaman komunikasi siswa berkembang seiring dengan intensitas 

dan kualitas interaksi yang dialami. Oleh karena itu, pengalaman komunikasi siswa 

menjadi aspek penting dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Pemahaman ini 

menempatkan pengalaman komunikasi sebagai proses belajar yang dinamis. 
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Untuk mengkaji pengalaman komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris, 

beberapa aspek utama dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Pengalaman komunikasi sebagai proses interaksi belajar 

Pengalaman komunikasi siswa terbentuk melalui interaksi antara siswa dan guru 

serta antar siswa selama pembelajaran berlangsung. Interaksi ini memungkinkan 

siswa mengalami proses menyampaikan dan menerima pesan secara langsung. 

Harahap (2020) menekankan bahwa pola komunikasi guru dan siswa 

memengaruhi keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Ketika interaksi berjalan 

dua arah, siswa cenderung lebih aktif dan responsif. Pengalaman komunikasi yang 

terbentuk melalui interaksi ini membantu siswa memahami fungsi Bahasa Inggris 

sebagai alat komunikasi. Dengan demikian, pengalaman komunikasi menjadi 

bagian dari proses belajar siswa. 

b. Pengalaman komunikasi dalam konteks penggunaan Bahasa Inggris 

Pengalaman komunikasi siswa berkaitan dengan bagaimana siswa menggunakan 

Bahasa Inggris dalam berbagai situasi pembelajaran. Penggunaan Bahasa Inggris 

dalam diskusi, presentasi, dan simulasi memberikan pengalaman komunikasi 

yang berbeda bagi siswa. Sanggau et al. (2023) menunjukkan bahwa kesulitan 

berbicara siswa sering berkaitan dengan keterbatasan pengalaman komunikasi. 

Ketika siswa jarang menggunakan Bahasa Inggris secara aktif, pengalaman 

komunikasi menjadi terbatas. Sebaliknya, penggunaan Bahasa Inggris yang 

berulang membantu siswa membangun pengalaman komunikasi yang lebih kaya. 
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Oleh karena itu, konteks penggunaan bahasa memengaruhi pengalaman 

komunikasi siswa. 

c. Pengalaman komunikasi dan faktor psikologis siswa 

Faktor psikologis seperti kepercayaan diri dan keberanian memengaruhi 

pengalaman komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Siswa yang 

merasa percaya diri cenderung lebih berani mencoba berkomunikasi. Fitrah et al. 

(2024) menjelaskan bahwa tingkat kepercayaan diri berpengaruh terhadap 

performa berbicara siswa EFL. Pengalaman komunikasi yang positif dapat 

meningkatkan kepercayaan diri siswa secara bertahap. Sebaliknya, pengalaman 

komunikasi yang kurang menyenangkan dapat menghambat partisipasi siswa. 

Dengan demikian, pengalaman komunikasi siswa tidak terlepas dari kondisi 

psikologis yang menyertainya. 

d. Pengalaman komunikasi sebagai hasil lingkungan pembelajaran 

Lingkungan pembelajaran berperan dalam membentuk pengalaman komunikasi 

siswa. Lingkungan yang mendukung komunikasi terbuka memberikan ruang bagi 

siswa untuk mencoba berkomunikasi tanpa rasa takut berlebihan. Abrar Adhani; 

Akhyar Anshori (2022) menjelaskan bahwa budaya komunikasi dalam institusi 

pendidikan memengaruhi cara individu berinteraksi. Lingkungan sekolah yang 

suportif mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam komunikasi. Sebaliknya, 

lingkungan yang terlalu menekan dapat membatasi pengalaman komunikasi 
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siswa. Oleh karena itu, lingkungan pembelajaran menjadi faktor penting dalam 

pembentukan pengalaman komunikasi. 

e. Pengalaman komunikasi dan pembelajaran Bahasa Inggris vokasi 

Dalam pendidikan vokasi, pengalaman komunikasi siswa berkaitan erat dengan 

relevansi pembelajaran Bahasa Inggris terhadap kebutuhan kerja. Pembelajaran 

yang kontekstual membantu siswa memaknai penggunaan Bahasa Inggris secara 

praktis. Masykar (2019) menegaskan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris vokasi 

perlu disesuaikan dengan kebutuhan komunikasi siswa. Ketika pembelajaran 

relevan, siswa cenderung memperoleh pengalaman komunikasi yang lebih 

bermakna. Pengalaman ini mendukung kesiapan siswa menghadapi dunia kerja. 

Dengan demikian, pengalaman komunikasi menjadi indikator penting dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris di SMK. 

Secara keseluruhan, pengalaman komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa 

Inggris merupakan hasil dari interaksi, penggunaan bahasa, faktor psikologis, dan 

lingkungan pembelajaran. Pengalaman tersebut membentuk cara siswa memaknai Bahasa 

Inggris sebagai alat komunikasi. Dalam penelitian ini, pengalaman komunikasi dipahami 

sebagai proses yang dialami siswa selama pembelajaran Bahasa Inggris di pendidikan 

vokasi. Pemahaman ini menjadi landasan untuk menganalisis hasil penelitian pada bab 

selanjutnya. 
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2.4.1 Bentuk-bentuk Pengalaman Komunikasi Siswa dalam Pembelajaran Bahasa 

Inggris 

Pengalaman komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris dapat muncul 

dalam berbagai bentuk sesuai dengan situasi dan aktivitas pembelajaran yang diikuti 

siswa. Bentuk-bentuk pengalaman komunikasi ini mencerminkan bagaimana siswa 

terlibat dalam proses penggunaan Bahasa Inggris sebagai alat komunikasi. Pengalaman 

tersebut tidak hanya terjadi ketika siswa berbicara, tetapi juga ketika siswa 

mendengarkan, membaca, dan menulis dalam Bahasa Inggris. Hidayat & Noeraida (2020) 

menjelaskan bahwa pengalaman komunikasi siswa terbentuk melalui keterlibatan aktif 

dalam berbagai bentuk interaksi pembelajaran. Oleh karena itu, bentuk pengalaman 

komunikasi perlu dipahami secara menyeluruh. Pemahaman ini membantu melihat proses 

belajar siswa secara lebih komprehensif. 

Beberapa bentuk pengalaman komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Pengalaman komunikasi lisan dalam kegiatan pembelajaran 

Pengalaman komunikasi lisan muncul ketika siswa terlibat dalam kegiatan 

berbicara menggunakan Bahasa Inggris, seperti diskusi, presentasi, dan simulasi. 

Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 

gagasan secara langsung. Firmansyah & Alfian (2022) menunjukkan bahwa 

latihan berbicara secara kontekstual dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

siswa SMK. Melalui kegiatan berbicara, siswa memperoleh pengalaman sebagai 

penyampai pesan. Pengalaman ini membantu siswa membangun keberanian dan 
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kepercayaan diri dalam berkomunikasi. Dengan demikian, komunikasi lisan 

menjadi bentuk utama pengalaman komunikasi siswa. 

b. Pengalaman komunikasi reseptif melalui kegiatan mendengarkan 

Pengalaman komunikasi siswa juga terbentuk melalui kegiatan mendengarkan 

percakapan dan instruksi dalam Bahasa Inggris. Dalam kegiatan ini, siswa 

berperan sebagai penerima pesan dan memaknai informasi yang disampaikan. 

Cyka Nur Chasanah (2024) menjelaskan bahwa pemahaman ekspresi Bahasa 

Inggris membantu siswa meningkatkan kemampuan berbicara dan interaksi. 

Melalui kegiatan mendengarkan, siswa belajar memahami makna pesan secara 

kontekstual. Pengalaman ini memperkuat kemampuan siswa dalam merespons 

komunikasi. Oleh karena itu, listening menjadi bagian penting dari pengalaman 

komunikasi siswa. 

c. Pengalaman komunikasi tertulis melalui kegiatan membaca 

Kegiatan membaca memberikan pengalaman komunikasi dalam bentuk 

pemahaman pesan tertulis. Siswa membaca teks pembelajaran, instruksi kerja, 

atau prosedur tertentu dalam Bahasa Inggris. Purwanti (2018) menegaskan bahwa 

pemahaman teks dalam konteks ESP mendukung kesiapan kerja siswa. Melalui 

kegiatan membaca, siswa belajar menafsirkan makna pesan secara tertulis. 

Pengalaman ini membantu siswa mengaitkan Bahasa Inggris dengan kebutuhan 

profesional. Dengan demikian, membaca menjadi bentuk pengalaman komunikasi 

yang bersifat reseptif dan kognitif. 
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d. Pengalaman komunikasi produktif melalui kegiatan menulis 

Pengalaman komunikasi siswa juga terbentuk melalui kegiatan menulis dalam 

Bahasa Inggris. Kegiatan ini mencakup penulisan laporan sederhana, pesan, atau 

tugas tertulis lainnya. Pratama et al. menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi 

tertulis menjadi bagian dari persiapan karier siswa SMK. Melalui kegiatan 

menulis, siswa berperan sebagai penyampai pesan dalam bentuk tertulis. 

Pengalaman ini membantu siswa memahami struktur bahasa dan fungsi 

komunikasi tertulis. Oleh karena itu, writing melengkapi pengalaman komunikasi 

siswa secara produktif. 

e. Pengalaman komunikasi dalam interaksi sosial pembelajaran 

Pengalaman komunikasi siswa tidak hanya terbentuk melalui aktivitas bahasa, 

tetapi juga melalui interaksi sosial di kelas. Interaksi antar siswa dan interaksi 

dengan guru membentuk suasana komunikasi yang memengaruhi pengalaman 

belajar. Harahap (2020) menjelaskan bahwa pola komunikasi guru dan siswa 

memengaruhi keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Interaksi yang suportif 

membantu siswa merasa lebih nyaman berkomunikasi. Dengan demikian, 

interaksi sosial menjadi bagian penting dari pengalaman komunikasi siswa. 

Secara keseluruhan, bentuk-bentuk pengalaman komunikasi siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris mencakup komunikasi lisan, reseptif, tertulis, dan sosial. 

Setiap bentuk pengalaman tersebut saling melengkapi dan membentuk pengalaman 

komunikasi siswa secara menyeluruh. Dalam penelitian ini, bentuk-bentuk pengalaman 

komunikasi dipahami sebagai dasar untuk menganalisis pengalaman komunikasi siswa di 
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pendidikan vokasi. Pemahaman ini menjadi landasan bagi pembahasan hasil penelitian 

pada bab berikutnya. 

2.4.2 Hambatan dalam Pengalaman Komunikasi Siswa 

Pengalaman komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris tidak selalu 

berjalan secara ideal karena adanya berbagai hambatan yang memengaruhi keterlibatan 

siswa. Hambatan tersebut muncul dari aspek linguistik, psikologis, maupun lingkungan 

pembelajaran. Hambatan komunikasi ini memengaruhi cara siswa memaknai dan 

menjalani proses komunikasi dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap hambatan pengalaman komunikasi menjadi penting untuk melihat 

dinamika pembelajaran secara lebih utuh. Hambatan ini juga menjelaskan mengapa 

pengalaman komunikasi siswa berbeda-beda. Pemahaman ini relevan untuk mengkaji 

pengalaman komunikasi siswa di pendidikan vokasi. 

a. Hambatan linguistik dalam penggunaan Bahasa Inggris 

Hambatan linguistik berkaitan dengan keterbatasan penguasaan kosakata, struktur 

kalimat, dan pengucapan Bahasa Inggris. Keterbatasan ini sering membuat siswa 

merasa kesulitan saat menyampaikan pesan secara lisan maupun tertulis. Sanggau 

et al. (2023) menjelaskan bahwa kesulitan berbicara siswa SMK banyak 

dipengaruhi oleh keterbatasan kosakata dan pelafalan. Kondisi tersebut 

memengaruhi kelancaran komunikasi siswa dalam pembelajaran. Akibatnya, 

siswa cenderung ragu untuk berpartisipasi aktif. Hambatan linguistik ini 

membentuk pengalaman komunikasi siswa yang kurang optimal. 
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b. Hambatan psikologis dalam berkomunikasi 

Hambatan psikologis muncul dalam bentuk rasa takut, malu, dan kurang percaya 

diri saat menggunakan Bahasa Inggris. Siswa sering merasa khawatir melakukan 

kesalahan ketika berbicara di depan kelas. Fitrah et al. (2024) menunjukkan bahwa 

tingkat kepercayaan diri berpengaruh terhadap performa berbicara siswa EFL. 

Ketika kepercayaan diri rendah, siswa cenderung menghindari komunikasi. 

Kondisi ini memengaruhi pengalaman komunikasi yang dialami siswa. Hambatan 

psikologis menjadi faktor penting dalam membentuk sikap siswa terhadap 

pembelajaran Bahasa Inggris. 

c. Hambatan akibat pola komunikasi dalam pembelajaran 

Hambatan pengalaman komunikasi juga dapat muncul dari pola komunikasi yang 

diterapkan dalam pembelajaran. Pola komunikasi satu arah membatasi 

kesempatan siswa untuk berinteraksi secara aktif. Harahap (2020) menjelaskan 

bahwa pola komunikasi guru dan siswa memengaruhi motivasi dan keterlibatan 

belajar peserta didik. Ketika siswa jarang diberi kesempatan berbicara, 

pengalaman komunikasi menjadi terbatas. Kondisi ini membuat siswa lebih pasif 

dalam pembelajaran. Oleh karena itu, pola komunikasi pembelajaran berperan 

dalam membentuk pengalaman komunikasi siswa. 

d. Hambatan lingkungan dan suasana kelas 

Lingkungan dan suasana kelas turut memengaruhi pengalaman komunikasi siswa. 

Lingkungan yang terlalu formal atau menekan dapat membuat siswa enggan 

berkomunikasi. Abrar Adhani; Akhyar Anshori (2022) menekankan bahwa 
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budaya komunikasi dalam institusi pendidikan memengaruhi cara individu 

berinteraksi. Suasana kelas yang kurang suportif membatasi ruang komunikasi 

siswa. Sebaliknya, lingkungan yang mendukung mendorong siswa lebih berani 

mencoba berkomunikasi. Dengan demikian, lingkungan pembelajaran menjadi 

faktor penting dalam pengalaman komunikasi siswa. 

e. Hambatan relevansi pembelajaran dengan kebutuhan siswa 

Hambatan pengalaman komunikasi juga muncul ketika pembelajaran Bahasa 

Inggris kurang relevan dengan kebutuhan siswa. Materi yang tidak kontekstual 

membuat siswa sulit memaknai penggunaan Bahasa Inggris. Masykar (2019) 

menjelaskan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris vokasi perlu disesuaikan dengan 

kebutuhan komunikasi siswa. Ketika pembelajaran tidak relevan, keterlibatan 

siswa menurun. Kondisi ini berdampak pada terbatasnya pengalaman komunikasi 

siswa. Oleh karena itu, relevansi pembelajaran menjadi faktor penting dalam 

mengatasi hambatan komunikasi. 

Secara keseluruhan, hambatan dalam pengalaman komunikasi siswa mencakup 

hambatan linguistik, psikologis, pola komunikasi, lingkungan pembelajaran, dan 

relevansi materi. Hambatan-hambatan tersebut saling berkaitan dan memengaruhi 

kualitas pengalaman komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Pemahaman 

terhadap hambatan ini menjadi dasar untuk menganalisis hasil penelitian pada bab 

selanjutnya. Dengan memahami hambatan tersebut, pengalaman komunikasi siswa dapat 

dikaji secara lebih mendalam dan kontekstual. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami dan 

menggambarkan secara mendalam pengalaman komunikasi siswa SMK Manajemen 

Penerbangan Medan dalam berinteraksi menggunakan Bahasa Inggris berdasarkan sudut 

pandang dan pengalaman langsung siswa. 

Pendekatan kualitatif memfokuskan penelitian pada proses, makna, serta 

pemahaman subjektif individu terhadap suatu fenomena sosial yang terjadi secara 

alamiah Moleong (2019). Dalam penelitian ini, pengalaman komunikasi siswa tidak dapat 

diukur secara kuantitatif, melainkan perlu dipahami melalui penjelasan, persepsi, serta 

makna yang dibangun siswa selama mengikuti pembelajaran dan praktik komunikasi 

Bahasa Inggris di lingkungan sekolah. 

Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena penelitian secara 

sistematis, faktual, dan akurat berdasarkan data yang diperoleh di lapangan Sugiyono 

(2019). Penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis atau mencari hubungan 

sebab akibat, melainkan untuk menguraikan bentuk pengalaman komunikasi siswa, 

proses interaksi yang terjadi, serta situasi komunikasi yang berlangsung dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris penerbangan. 
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Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam penelitian ini karena peneliti 

terlibat langsung dalam proses pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi Moleong (2019). Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif 

untuk menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai pengalaman komunikasi 

siswa SMK Manajemen Penerbangan Medan dalam menggunakan Bahasa Inggris. 

3.2. Kerangka Konsep 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

Sumber: Olahan peneliti, 2026 



40 

 

 

 

Kerangka konsep pada Gambar 3.1 menunjukkan alur pemikiran penelitian 

mengenai pengalaman komunikasi siswa SMK Manajemen Penerbangan Medan dalam 

berinteraksi menggunakan Bahasa Inggris, yang dikaji melalui aktivitas komunikasi 

antarpribadi dan menghasilkan penguatan kemampuan komunikasi Bahasa Inggris siswa 

dalam konteks penerbangan. 

3.3 Definisi konsep 

3.3.1 Pengalaman Komunikasi 

Yang dimaksud dengan pengalaman komunikasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh bentuk keterlibatan siswa dalam proses pertukaran pesan menggunakan Bahasa 

Inggris, baik secara lisan maupun nonverbal, yang terjadi dalam konteks pembelajaran 

maupun kegiatan praktik penerbangan. Lubis et al. (2021), pengalaman komunikasi 

terbentuk melalui interaksi berulang yang melibatkan penyampaian, penerimaan, dan 

umpan balik pesan. Dalam pembelajaran, pengalaman komunikasi siswa mencakup 

perasaan, tanggapan, dan persepsi mereka terhadap proses berbicara dan mendengarkan 

menggunakan Bahasa Inggris. 

Menurut Hakim et al. (2017), pengalaman komunikasi terbentuk melalui 

keterlibatan langsung dalam proses interaksi yang berulang, yang memungkinkan 

individu memahami makna, respon, dan situasi komunikasi secara menyeluruh. Selain 

itu, Hidayat & Noeraida (2020) menekankan bahwa dalam konteks pembelajaran, 

pengalaman komunikasi juga membentuk sikap, persepsi, dan kesiapan siswa dalam 

menghadapi tantangan komunikasi di dunia kerja. 
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3.3.2 Komunikasi Antarpribadi 

Komunikasi antarpribadi dalam penelitian ini dipahami sebagai proses interaksi 

langsung yang terjadi antara siswa dengan guru serta antar siswa dalam kegiatan 

pembelajaran dan praktik komunikasi Bahasa Inggris. Komunikasi antarpribadi ditandai 

dengan adanya hubungan dua arah, keterbukaan, serta respons langsung yang 

memungkinkan terjadinya pemahaman bersama antara pihak-pihak yang terlibat (Satria 

& Nurhasanah, 2017). 

Dalam konteks pendidikan, komunikasi antarpribadi berperan penting dalam 

menciptakan iklim pembelajaran yang efektif karena memungkinkan terjadinya dialog, 

pertukaran makna, dan pemberian umpan balik secara langsung. Harahap (2020) 

menegaskan bahwa komunikasi dua arah antara guru dan siswa dapat meningkatkan 

keterlibatan belajar serta keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat. 

Dalam penelitian ini, komunikasi antarpribadi berfungsi sebagai ruang bagi siswa 

untuk berlatih menggunakan Bahasa Inggris, menerima umpan balik, serta membangun 

keberanian dan kepercayaan diri dalam berkomunikasi. Aktivitas komunikasi 

antarpribadi tersebut menjadi bagian penting dalam membentuk pengalaman komunikasi 

siswa di lingkungan sekolah penerbangan. 

3.3.3 Kemampuan Komunikasi Bahasa Inggris 

Kholil (2025), pengembangan kemampuan berbicara siswa SMK tidak bisa 

dilepaskan dari konteks sosial dan budaya yang mereka hadapi. Strategi seperti code 

mixing atau pencampuran bahasa menjadi salah satu pendekatan yang terbukti membantu 

siswa lebih berani berbicara karena mereka tidak merasa terbebani harus “sempurna” 
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berbahasa Inggris sejak awal. Metode ini menciptakan transisi alami antara bahasa ibu 

dan bahasa Inggris sehingga siswa lebih nyaman dan percaya diri dalam menyampaikan 

gagasan. Terlebih dalam praktik kejuruan seperti pelayanan penumpang atau 

pengumuman penerbangan, keberanian dan kelancaran menyampaikan informasi menjadi 

lebih penting daripada sekadar akurasi tata bahasa. 

Kemampuan komunikasi juga tidak berdiri sendiri, tetapi sangat dipengaruhi oleh 

rancangan kurikulum dan pendekatan pengajaran yang digunakan. Raudhah (2024) 

menegaskan bahwa siswa SMK penerbangan membutuhkan materi Bahasa Inggris yang 

kontekstual dan aplikatif, seperti Aviation English, yang melatih penggunaan ekspresi 

teknis dan prosedural dalam komunikasi kerja. Dengan pendekatan English for Specific 

Purposes (ESP), siswa dilatih untuk menggunakan Bahasa Inggris dalam situasi nyata: 

misalnya menyambut penumpang, memberi instruksi keselamatan, atau menjelaskan rute 

penerbangan. 

Kemampuan komunikasi dalam konteks ini mencakup empat keterampilan utama: 

1. Speaking (Berbicara) yang melibatkan keberanian berbicara, kelancaran, dan 

kemampuan menyampaikan pesan secara jelas. 

2. Listening (Mendengar) yaitu kemampuan memahami instruksi atau pertanyaan 

dalam Bahasa Inggris, khususnya dalam komunikasi dua arah. 

3. Reading untuk memahami teks seperti prosedur keselamatan, jadwal 

penerbangan, atau manual kerja. 
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4. Writing, yang digunakan dalam membuat laporan, pesan singkat, atau formulir 

pelayanan. 

3.3.4 Penguatan Kemampuan Komunikasi Bahasa Inggris 

Penguatan kemampuan komunikasi Bahasa Inggris dalam penelitian ini dimaknai 

sebagai hasil dari pengalaman komunikasi yang dialami siswa selama proses 

pembelajaran dan praktik penerbangan. Penguatan tersebut tercermin melalui 

meningkatnya keberanian siswa dalam berbicara, terbentuknya sikap profesional, serta 

meningkatnya rasa percaya diri dalam menggunakan Bahasa Inggris (Fikri Adzani 

Hidayatullah, 2024). 

Penguatan kemampuan komunikasi Bahasa Inggris tidak hanya bersifat teknis, 

tetapi juga bersifat psikologis dan sikap. Sanggau et al. (2023) menyatakan bahwa 

pengalaman komunikasi yang positif dan lingkungan belajar yang suportif dapat 

membantu mengurangi kecemasan berbicara serta meningkatkan kepercayaan diri siswa. 

Dengan demikian, pengalaman komunikasi yang diperoleh siswa di sekolah diharapkan 

mampu mempersiapkan mereka menghadapi tuntutan komunikasi di dunia kerja 

penerbangan. 

3.3.5 Aktivitas Komunikasi 

Aktivitas komunikasi dalam penelitian ini merujuk pada berbagai bentuk kegiatan 

komunikasi yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran Bahasa Inggris dan praktik 

penerbangan di lingkungan sekolah. Aktivitas tersebut meliputi interaksi siswa dengan 

guru, interaksi antar siswa, praktik komunikasi Bahasa Inggris, serta respons siswa 

terhadap umpan balik yang diberikan dalam proses pembelajaran (Harahap, 2020). 
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Aktivitas komunikasi menjadi indikator penting dalam memahami bagaimana 

pengalaman komunikasi siswa terbentuk. Lubis et al. (2021) menjelaskan bahwa aktivitas 

komunikasi yang berlangsung secara berulang dan terarah dapat membentuk pola 

interaksi yang efektif serta memengaruhi sikap dan pemahaman individu dalam proses 

komunikasi. Melalui aktivitas komunikasi yang intensif dan kontekstual, siswa 

memperoleh pengalaman langsung yang memengaruhi sikap, persepsi, dan kemampuan 

mereka dalam menggunakan Bahasa Inggris. 

3.3.6 Komunikasi Pendidikan 

Menurut Harahap (2020), komunikasi pendidikan yang efektif bersifat dua arah, 

yaitu terdapat umpan balik yang memungkinkan guru memahami respons siswa serta 

memberikan bimbingan secara langsung. Komunikasi dua arah memperkuat relasi 

interpersonal antara guru dan siswa serta menumbuhkan rasa aman untuk mengemukakan 

pendapat atau bertanya. Sementara itu, Abrar Adhani; Akhyar Anshori (2022) 

menambahkan bahwa pemanfaatan media digital dalam komunikasi pendidikan dapat 

memperluas jangkauan interaksi, terutama dalam konteks pembelajaran daring maupun 

blended learning, sehingga pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan menjangkau 

kebutuhan siswa secara individual. 

Krisna Aji (2019) menekankan bahwa komunikasi dalam pendidikan vokasi tidak 

bisa dilepaskan dari pendekatan yang berbasis pengalaman dan keterlibatan nyata. Guru 

perlu menggunakan strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa terlibat secara 

aktif, seperti simulasi, studi kasus, atau proyek kolaboratif, yang memerlukan 

keterampilan komunikasi interpersonal maupun teknis. Pendekatan ini tidak hanya 
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meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk situasi 

komunikasi di dunia kerja. 

Lebih lanjut, Purwanti (2018) menyatakan bahwa dalam pembelajaran English for 

Specific Purposes (ESP), komunikasi pendidikan harus kontekstual dan relevan dengan 

bidang keahlian siswa. Ini berarti bahwa guru perlu merancang komunikasi pengajaran 

yang berbasis kebutuhan industri, seperti penggunaan istilah teknis, skenario komunikasi 

kerja, serta materi yang menggambarkan situasi dunia nyata, khususnya dalam sektor 

penerbangan 

3.3.7 Bahasa Inggris untuk Tujuan Spesifik (ESP) 

Masykar (2019) menjelaskan bahwa ESP menekankan penguasaan kosakata, 

struktur kalimat, serta situasi komunikasi yang relevan dengan dunia kerja peserta didik. 

Dalam konteks ini, siswa SMK Manajemen Penerbangan Medan perlu menguasai Bahasa 

Inggris untuk menyampaikan informasi teknis, merespons kebutuhan penumpang asing, 

serta memahami istilah yang biasa digunakan dalam industri penerbangan. ESP 

menghindari pendekatan pengajaran Bahasa Inggris yang bersifat umum dan teoretis, dan 

lebih menekankan keterampilan fungsional yang akan digunakan langsung dalam praktik 

kerja. 

Purwanti (2018) menyatakan bahwa kurikulum Bahasa Inggris di SMK harus 

mempertimbangkan karakteristik bidang keahlian siswa dan mengacu pada situasi 

komunikasi profesional yang nyata. Pengajaran ESP mendorong guru untuk 

mengembangkan materi yang aplikatif, misalnya melalui dialog simulasi, pengumuman 
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penerbangan, hingga latihan menanggapi komplain pelanggan. Hal ini memberikan 

dampak positif terhadap motivasi siswa karena mereka merasa Bahasa Inggris yang 

dipelajari memiliki manfaat langsung terhadap karier mereka. 

Lebih lanjut, Raudhah (2024) menegaskan bahwa keberhasilan pengajaran ESP 

bergantung pada proses analisis kebutuhan (needs analysis) yang tepat. Melalui needs 

analysis, guru dan institusi pendidikan dapat merancang materi pembelajaran yang sesuai 

dengan kompetensi komunikasi yang dibutuhkan di dunia industri penerbangan. 

Misalnya, dalam program pelatihan Aviation English, siswa diberikan latihan 

menyampaikan safety announcement, memberikan instruksi boarding, dan menanggapi 

pertanyaan penumpang secara sopan dan profesional 

3.3.8 Faktor Psikologis Komunikasi 

Menurut Fikri Adzani Hidayatullah (2024), keberanian siswa untuk berbicara 

dalam Bahasa Inggris dapat ditingkatkan melalui penerapan metode self-assessment, 

yaitu mendorong siswa untuk melakukan evaluasi mandiri terhadap kemampuan mereka. 

Ketika siswa diberi ruang untuk merefleksikan kelebihan dan kekurangannya dalam 

berbahasa, mereka akan lebih sadar diri dan termotivasi untuk memperbaiki performa 

komunikasi. Guru juga berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

suportif, di mana kesalahan dianggap sebagai bagian dari proses belajar, bukan sebagai 

bentuk kegagalan. 

Selain itu, Fitrah et al. (2024) menekankan bahwa tingkat kepercayaan diri 

memiliki korelasi langsung dengan kualitas speaking performance siswa. Siswa yang 
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merasa percaya diri cenderung memiliki artikulasi yang lebih jelas, mampu menjawab 

pertanyaan spontan, serta berani menyampaikan pendapat dalam Bahasa Inggris. 

Sebaliknya, siswa dengan kecemasan tinggi sering kali mengalami gejala seperti gugup, 

suara bergetar, atau bahkan diam saat diminta berbicara. Kondisi ini dapat diperburuk jika 

suasana kelas tidak mendukung, atau jika guru cenderung memberi penilaian secara 

terbuka yang memicu rasa takut dievaluasi negatif. 

Komunikasi yang bersifat interpersonal dan empatik sangat penting untuk 

membangun iklim psikologis yang kondusif bagi siswa. Satria & Nurhasanah (2017) 

menyatakan bahwa dalam proses komunikasi dua arah, keberhasilan hubungan ditentukan 

oleh kemampuan komunikator membangun kedekatan emosional (rapport), memahami 

kondisi psikologis lawan bicara, serta memberikan dukungan yang bersifat membangun. 

Prinsip ini juga relevan dalam konteks pembelajaran, di mana guru tidak hanya 

menyampaikan materi, tetapi juga menjadi mitra komunikasi yang memahami 

kekhawatiran, tantangan, dan potensi siswa. 

3.3.9 Lingkungan Belajar Kontekstual 

Lebih lanjut, Hafiza & Ramayani (2023) menjelaskan bahwa pentingnya refleksi 

dalam proses belajar. Dengan memberikan ruang bagi siswa untuk menilai pengalaman 

belajarnya sendiri, lingkungan belajar menjadi lebih personal dan adaptif terhadap 

kebutuhan masing-masing individu. Hal ini mendukung terbentuknya atmosfer kelas 

yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga mendorong tumbuhnya kesadaran 

komunikasi siswa. 
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Cyka Nur Chasanah (2024) menegaskan bahwa praktik penggunaan ekspresi 

Bahasa Inggris di kelas membuat siswa lebih percaya diri dan aktif berbicara. Lingkungan 

belajar yang interaktif dan suportif akan membantu siswa terbiasa menggunakan Bahasa 

Inggris dalam kegiatan sehari-hari di sekolah.  

3.4 Kategorisasi Penelitian   

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

No Konsep Teoretis Indikator Penelitian 

1 Pengalaman Komunikasi Siswa SMK 

Manajemen Penerbangan Medan 

Merujuk pada keterlibatan siswa dalam 

proses komunikasi menggunakan Bahasa 

Inggris selama kegiatan pembelajaran dan 

praktik penerbangan. 

− Keterlibatan aktif siswa dalam interaksi di 

kelas. 

− Partisipasi siswa dalam kegiatan praktik 

seperti apel pagi dan flight announcement. 

− Peran siswa dalam proses penyampaian 

dan penerimaan pesan. 

− Respon siswa terhadap umpan balik guru 

dan teman sekelas. 

  
2 Dalam Berinteraksi Menggunakan 

Bahasa Inggris  

Menggambarkan kemampuan siswa dalam 

menggunakan Bahasa Inggris sebagai alat 

komunikasi dalam konteks pembelajaran 

penerbangan. 

− Speaking (Berbicara) 

kemampuan berbicara saat presentasi, 

simulasi, atau diskusi. 

− Listening (Mendengar) 

kemampuan memahami instruksi dan 

percakapan dalam Bahasa Inggris. 

− Reading (Membaca) 

kemampuan memahami teks pembelajaran 

atau prosedur penerbangan. 

− Writing (Menulis) 

kemampuan menulis laporan, pesan, atau 

teks sederhana dalam Bahasa Inggris.  
Sumber: Hasil olahan, 2026 

Berdasarkan Tabel 3.1, kategorisasi penelitian disusun untuk menggambarkan 

pengalaman komunikasi siswa SMK Manajemen Penerbangan Medan dalam berinteraksi 

menggunakan Bahasa Inggris berdasarkan aktivitas komunikasi yang benar-benar dialami 

siswa di lingkungan sekolah. Indikator penelitian tidak hanya difokuskan pada kegiatan 

praktik penerbangan, tetapi juga pada aktivitas komunikasi sehari-hari yang lebih sering 
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dilakukan siswa, seperti penggunaan Bahasa Inggris dalam kegiatan apel atau baris di 

depan sekolah. 

Kategorisasi ini menunjukkan bahwa pengalaman komunikasi siswa terbentuk 

melalui keterlibatan mereka dalam berbagai situasi komunikasi formal dan semi formal 

di sekolah. Aktivitas komunikasi antarpribadi antara siswa dan guru serta antar siswa 

menjadi ruang utama bagi siswa untuk berlatih menggunakan Bahasa Inggris, menerima 

arahan, dan memperoleh umpan balik secara langsung. Melalui aktivitas tersebut, siswa 

memperoleh pengalaman komunikasi yang memengaruhi sikap, keberanian, dan rasa 

percaya diri mereka dalam menggunakan Bahasa Inggris. 

Selain itu, penguatan kemampuan komunikasi Bahasa Inggris siswa dipahami 

sebagai hasil dari pengalaman komunikasi yang berlangsung secara berulang, meskipun 

tidak selalu terjadi dalam konteks praktik penerbangan. Dengan menyesuaikan indikator 

penelitian pada kondisi faktual di lapangan, kategorisasi ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran yang objektif dan mendalam mengenai pengalaman komunikasi 

siswa SMK Manajemen Penerbangan Medan dalam menggunakan Bahasa Inggris. 

3.5 Informan Penelitian 

Kriteria pemilihan informan dalam penelitian ini meliputi siswa yang aktif 

mengikuti kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris, pernah menggunakan Bahasa Inggris 

dalam kegiatan sekolah seperti apel atau baris di depan sekolah, serta mampu 

menceritakan pengalaman komunikasi mereka secara lisan. Jumlah informan ditentukan 

secara fleksibel hingga data yang diperoleh mencapai titik jenuh (data saturation), yaitu 
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ketika informasi yang disampaikan informan telah berulang dan tidak ditemukan data 

baru yang signifikan. 

Tabel 3.2 Informan Penelitian 

No Jenis 

Informan 

Kriteria Informan Jumlah 

(Orang) 

Alasan Pemilihan 

1 Siswa SMK 

Manajemen 

Penerbangan 

Medan 

− Aktif mengikuti pembelajaran Bahasa 

Inggris 

− Pernah menggunakan Bahasa Inggris 

dalam kegiatan sekolah seperti apel 

pagi dan flight announcement. 

− Mampu menjelaskan pengalaman 

komunikasi menggunakan Bahasa 

Inggris 

5 Siswa merupakan subjek 

utama yang mengalami 

secara langsung proses 

komunikasi Bahasa 

Inggris di lingkungan 

sekolah 

Sumber: Hasil olahan Penelitian, 2026 

Berdasarkan pemilihan tersebut, informan penelitian diharapkan mampu 

memberikan data yang mendalam mengenai pengalaman komunikasi siswa SMK 

Manajemen Penerbangan Medan dalam berinteraksi menggunakan Bahasa Inggris. 

Informasi yang diperoleh dari informan selanjutnya dianalisis untuk menggambarkan 

bentuk pengalaman komunikasi, aktivitas komunikasi yang terjadi, serta penguatan 

kemampuan komunikasi Bahasa Inggris siswa. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian kualitatif 

untuk memperoleh data yang sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian. Dalam penelitian 

ini, pengumpulan data dilakukan secara langsung oleh peneliti dengan berinteraksi 

dengan informan di lingkungan sekolah. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi wawancara dan dokumentasi(Moleong, 2019 ; Sugiyono, 2019). 
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a. Wawancara Mendalam 

Wawancara digunakan sebagai teknik utama dalam pengumpulan data penelitian. 

Wawancara mendalam dilakukan untuk memperoleh informasi secara langsung dari 

informan mengenai pengalaman komunikasi siswa SMK Manajemen Penerbangan 

Medan dalam berinteraksi menggunakan Bahasa Inggris. Melalui wawancara, peneliti 

menggali pandangan, pengalaman, perasaan, serta persepsi siswa terkait penggunaan 

Bahasa Inggris dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan sekolah lainnya. 

Wawancara dilakukan secara terstruktur dan semi terstruktur dengan menggunakan 

pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya. Teknik ini memungkinkan peneliti 

untuk memperoleh data yang mendalam sekaligus memberikan ruang bagi informan 

untuk menjelaskan pengalaman mereka secara bebas dan terbuka (Sugiyono, 2019). 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai teknik pendukung untuk melengkapi data hasil 

wawancara. Dokumentasi berfungsi sebagai bukti fisik yang memperkuat keabsahan data 

penelitian. Dokumentasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi surat izin 

penelitian, surat balasan dari pihak sekolah, serta dokumentasi kegiatan wawancara 

dengan informan. 

Dokumen-dokumen tersebut digunakan untuk mendukung keabsahan proses 

penelitian serta menunjukkan bahwa penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur yang berlaku di sekolah. Menurut Sugiyono (2019), dokumentasi dapat 

membantu peneliti dalam memperkuat hasil penelitian kualitatif melalui data tertulis yang 

relevan. 
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c. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan. Pada tahap awal, peneliti mengajukan surat izin penelitian kepada kepala sekolah 

SMK Manajemen Penerbangan Medan sebagai bentuk permohonan resmi untuk 

melaksanakan penelitian. Setelah izin diberikan, peneliti melaksanakan wawancara 

mendalam dengan informan siswa sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. 

Selama proses wawancara, peneliti juga melakukan pengumpulan dokumentasi 

sebagai data pendukung penelitian. Setelah seluruh proses pengumpulan data selesai, 

pihak sekolah kemudian memberikan surat balasan sebagai bukti bahwa kegiatan 

penelitian telah dilaksanakan di sekolah tersebut. Seluruh tahapan pengumpulan data 

dilakukan secara sistematis untuk memastikan data yang diperoleh sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses mengorganisasi, 

menafsirkan, dan memahami data secara sistematis untuk memperoleh makna yang 

mendalam terhadap fenomena yang diteliti. Analisis data dilakukan sejak awal 

pengumpulan data dan berlangsung secara terus-menerus hingga seluruh data penelitian 

terkumpul (Moleong, 2019). 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif model interaktif yang 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Model ini memandang analisis data sebagai 
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proses yang berlangsung secara berulang dan saling berkaitan antara reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (Miles et al., 2014). 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, serta 

penyederhanaan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi. Pada tahap 

ini, peneliti menyeleksi data yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu pengalaman 

komunikasi siswa SMK Manajemen Penerbangan Medan dalam berinteraksi 

menggunakan Bahasa Inggris. Data hasil wawancara diseleksi untuk mengidentifikasi 

pernyataan yang berkaitan dengan bentuk pengalaman komunikasi, aktivitas komunikasi, 

serta penguatan kemampuan komunikasi Bahasa Inggris siswa. Data yang tidak berkaitan 

dengan fokus penelitian tidak digunakan dalam proses analisis. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam memahami pola, 

hubungan, dan makna yang muncul dari data penelitian. Data yang telah direduksi 

disajikan dalam bentuk uraian naratif yang disusun secara sistematis sesuai dengan 

kategori penelitian. Selain dalam bentuk narasi, penyajian data juga didukung oleh 

kutipan langsung dari informan siswa untuk memperkuat temuan penelitian. Menurut 

Sugiyono (2019), penyajian data yang sistematis membantu peneliti dalam melihat 

keterkaitan antara data dan konsep teoretis yang digunakan. 
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c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil analisis data yang telah 

disajikan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif bersifat sementara dan dapat 

berkembang seiring dengan bertambahnya data yang diperoleh di lapangan. Oleh karena 

itu, peneliti melakukan verifikasi secara terus-menerus untuk memastikan keabsahan 

kesimpulan yang dihasilkan. Verifikasi data dilakukan dengan membandingkan hasil 

wawancara antar informan serta mencocokkan data wawancara dengan dokumentasi yang 

diperoleh. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa temuan penelitian benar-benar 

menggambarkan pengalaman komunikasi siswa SMK Manajemen Penerbangan Medan 

dalam berinteraksi menggunakan Bahasa Inggris secara akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Manajemen Penerbangan Medan. Pemilihan 

lokasi penelitian didasarkan pada kesesuaian karakteristik sekolah dengan fokus 

penelitian, yaitu pembelajaran dan penggunaan Bahasa Inggris dalam konteks pendidikan 

vokasi bidang penerbangan. 

SMK Manajemen Penerbangan Medan merupakan sekolah kejuruan yang 

memiliki kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris serta aktivitas sekolah yang melibatkan 

penggunaan Bahasa Inggris, seperti kegiatan apel atau baris di depan sekolah. Kondisi 

tersebut menjadikan sekolah ini sebagai lokasi yang relevan untuk menggali pengalaman 
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komunikasi siswa dalam berinteraksi menggunakan Bahasa Inggris di lingkungan 

sekolah. 

Selain itu, lokasi penelitian dipilih karena siswa di sekolah tersebut memiliki 

pengalaman langsung dalam menggunakan Bahasa Inggris, baik dalam kegiatan 

pembelajaran maupun kegiatan sekolah lainnya, sehingga memungkinkan peneliti 

memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

b. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2025 sampai dengan Maret 2026, 

dengan menyesuaikan jadwal kegiatan sekolah dan proses perizinan penelitian. 

Pelaksanaan penelitian meliputi tahap pengajuan surat izin penelitian kepada pihak 

sekolah, pelaksanaan wawancara dengan informan siswa, serta pengumpulan 

dokumentasi pendukung penelitian. 

Waktu penelitian disesuaikan dengan ketersediaan informan dan kebijakan sekolah agar 

proses pengumpulan data dapat berjalan secara efektif dan tidak mengganggu kegiatan 

belajar mengajar di sekolah. 

.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

Gambar 4.1 SMK Manajemen Penerbangan Medan 

 
Sumber: Google 2026 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Swasta Manajemen Penerbangan Medan, 

yang berlokasi di Jl. Datuk Kabu No. 03, Lingkungan VII, Kelurahan Denai, Kecamatan 

Medan Denai, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini merupakan lembaga 

pendidikan kejuruan swasta yang berada di bawah naungan yayasan dan memiliki fokus 

pendidikan pada bidang penerbangan. 

SMK Swasta Manajemen Penerbangan Medan telah terakreditasi A, yang 

menunjukkan bahwa sekolah ini memiliki mutu penyelenggaraan pendidikan yang baik, 

baik dari aspek manajemen sekolah, proses pembelajaran, maupun sarana dan prasarana 

pendukung kegiatan belajar mengajar. Akreditasi tersebut menjadi indikator bahwa 

sekolah ini layak dijadikan lokasi penelitian akademik. 
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Sekolah ini memiliki beberapa program keahlian yang berkaitan dengan bidang 

pelayanan dan administrasi penerbangan. Program keahlian yang diselenggarakan antara 

lain Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran (OTKP) serta Manajemen Perkantoran dan 

Layanan Bisnis (MPLB). Kedua jurusan tersebut membekali siswa dengan keterampilan 

administrasi, pelayanan, dan komunikasi yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja, 

khususnya di sektor penerbangan. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, Bahasa Inggris menjadi salah satu mata 

pelajaran pendukung penting bagi siswa. Bahasa Inggris tidak hanya diajarkan secara 

teoritis, tetapi juga diterapkan dalam berbagai kegiatan praktik, seperti simulasi 

komunikasi pelayanan penumpang, penyampaian informasi, serta latihan percakapan 

yang berkaitan dengan konteks penerbangan. Hal ini memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memperoleh pengalaman komunikasi secara langsung. 

Lingkungan sekolah juga mendukung terjadinya interaksi komunikasi antara guru 

dan siswa maupun antar siswa. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan 

arahan, contoh penggunaan Bahasa Inggris, serta umpan balik terhadap kemampuan 

komunikasi siswa. Interaksi tersebut membentuk pengalaman komunikasi siswa selama 

mengikuti proses pembelajaran di sekolah. 

Berdasarkan karakteristik tersebut, SMK Swasta Manajemen Penerbangan Medan 

dinilai sebagai lokasi yang tepat untuk mengkaji pengalaman komunikasi siswa dalam 

berinteraksi menggunakan Bahasa Inggris dalam konteks pendidikan vokasi 

penerbangan. 
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4.2 Deskripsi Informan Penelitian 

Informan penelitian berasal dari dua program keahlian, yaitu Otomatisasi dan Tata 

Kelola Perkantoran (OTKP) serta Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB). 

Dua informan merupakan siswa kelas XII program keahlian OTKP, sedangkan tiga 

informan lainnya merupakan siswa kelas XI program keahlian MPLB. Perbedaan tingkat 

kelas dan program keahlian tersebut memberikan variasi pengalaman komunikasi yang 

disampaikan oleh masing-masing informan. 

Peneliti menggunakan kode A1 sampai A5 untuk menyamarkan identitas 

informan dan menjaga kerahasiaan data penelitian. Penggunaan kode ini bertujuan agar 

identitas asli informan tidak diketahui oleh pihak lain, sekaligus memudahkan peneliti 

dalam menyajikan dan mengelompokkan data hasil penelitian secara sistematis. 

Tabel 4.1 Deskripsi Informan Penelitian 

Kode Informan Nama Informan Program 

Keahlian 

Kelas Status dalam 

Penelitian 

A1 Muhammad Michael OTKP XII Informan utama 

A2 Atika Putri Tanjung OTKP XII Informan utama 

A3 Andrean Ibrahim Mouvic MPLB XI Informan utama 

A4 Prianka MPLB XI Informan utama 

A5 Zulfan Raja Guguk MPLB XI Informan utama 

Sumber: Data primer penelitian, 2026. 

4.3 Deskripsi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam dengan lima siswa 

SMK Swasta Manajemen Penerbangan Medan. Uraian hasil penelitian disusun 

berdasarkan indikator penelitian yang telah ditetapkan dalam pedoman wawancara, 

meliputi keterlibatan aktif siswa, partisipasi dalam kegiatan praktik, proses penyampaian 
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dan penerimaan pesan, respon terhadap umpan balik, serta kemampuan komunikasi 

Bahasa Inggris siswa. 

4.3.1 Keterlibatan Aktif Siswa dalam Interaksi di Kelas 

Keterlibatan aktif siswa dalam interaksi pembelajaran Bahasa Inggris merupakan 

bagian penting dalam membentuk pengalaman komunikasi siswa di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam, keterlibatan siswa dalam menggunakan Bahasa 

Inggris di kelas belum sepenuhnya bersifat aktif dan inisiatif, melainkan masih sangat 

bergantung pada arahan guru. 

A1 mengungkapkan bahwa dirinya cenderung menunggu guru terlebih dahulu sebelum 

menggunakan Bahasa Inggris, 

“Kalau di kelas itu biasanya saya nunggu dulu gurunya. Kalau guru nanya pakai 

Bahasa Inggris, baru saya jawab. Tapi kalau disuruh mulai duluan, saya masih 

ragu. Soalnya takut salah ngomong, takut grammar-nya nggak pas, dan takut 

jawabannya malah nggak nyambung sama pertanyaan.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan siswa masih bersifat responsif, 

bukan partisipatif secara mandiri. Siswa belum sepenuhnya merasa nyaman untuk 

memulai komunikasi menggunakan Bahasa Inggris tanpa dorongan dari guru. 

Hal serupa juga disampaikan oleh A2, yang mengaitkan keterlibatannya dengan rasa 

percaya diri, 

“Sebenarnya kalau dengar penjelasan guru saya masih bisa ngerti sedikit-sedikit. 

Tapi pas disuruh ngomong, rasanya langsung gugup. Takut salah kata, takut nanti 

diketawain teman. Jadi kadang saya lebih milih diam daripada salah ngomong.” 



60 

 

 

 

Pengalaman ini menggambarkan bahwa keterlibatan aktif siswa tidak hanya 

dipengaruhi oleh kemampuan bahasa, tetapi juga oleh kondisi psikologis siswa saat 

berada di dalam kelas.  

Sementara itu, A3 mengungkapkan bentuk keterlibatan yang berbeda, di mana ia 

mencoba tetap terlibat meskipun belum sepenuhnya menggunakan Bahasa Inggris secara 

utuh, 

“Kalau saya biasanya tetap coba jawab, tapi campur. Nggak full Bahasa Inggris, 

soalnya kalau full takut salah. Tapi kalau dicampur sama Bahasa Indonesia, saya 

lebih berani dan bisa nyampein maksudnya.” 

Pengalaman A3 menunjukkan adanya upaya siswa untuk tetap terlibat aktif dengan 

strategi komunikasi yang dianggap paling aman bagi dirinya. 

Selain faktor internal, suasana kelas juga memengaruhi keterlibatan siswa. A4 

menjelaskan bahwa perhatian dari teman sekelas sering kali membuatnya kurang nyaman 

untuk berbicara, 

“Kalau suasana kelas lagi rame atau banyak yang memperhatikan, saya jadi nggak 

pede. Takut salah terus jadi bahan ketawa. Jadi lebih sering jawab pendek atau 

nggak ngomong sama sekali.” 

Namun demikian, keterlibatan siswa dapat meningkat apabila guru menciptakan suasana 

kelas yang mendukung.  

A5 menyampaikan bahwa pendekatan guru sangat berpengaruh terhadap keberaniannya 

untuk berinteraksi, 

“Kalau gurunya santai dan nggak langsung nyalahin, saya jadi lebih berani. 

Walaupun salah, tetap dicoba. Apalagi kalau dikasih contoh dulu, jadi ada 

pegangan.” 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa keterlibatan aktif siswa dalam 

interaksi kelas menggunakan Bahasa Inggris masih berada pada tahap awal dan sangat 

dipengaruhi oleh faktor psikologis, suasana kelas, serta pendekatan guru. Keterlibatan 

siswa belum sepenuhnya muncul sebagai inisiatif pribadi, melainkan berkembang melalui 

proses pembiasaan dan dukungan lingkungan belajar yang kondusif. 

4.3.2 Partisipasi Siswa dalam Kegiatan Praktik Penerbangan 

Partisipasi siswa dalam kegiatan praktik penerbangan menjadi salah satu bentuk 

pengalaman komunikasi yang paling nyata dalam penggunaan Bahasa Inggris di SMK 

Swasta Manajemen Penerbangan Medan. Kegiatan praktik seperti simulasi flight 

announcement dan pelayanan penumpang memberikan ruang bagi siswa untuk 

menggunakan Bahasa Inggris secara kontekstual sesuai dengan bidang keahlian yang 

mereka pelajari. 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam, siswa menyatakan bahwa penggunaan 

Bahasa Inggris dalam kegiatan praktik lebih terarah dibandingkan dengan pembelajaran 

di kelas. Namun, partisipasi tersebut masih bergantung pada contoh dan arahan yang 

diberikan oleh guru.  

A5 menjelaskan bahwa Bahasa Inggris digunakan terutama saat praktik yang telah 

disusun secara sistematis, 

“Kalau praktik biasanya sudah ada contoh kalimatnya. Jadi kita tinggal ikutin. 

Tapi kalau disuruh ngomong di luar contoh itu, masih bingung mau mulai dari 

mana.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam praktik masih bersifat 

terstruktur dan belum sepenuhnya berkembang secara spontan.  
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Hal yang hampir sama juga disampaikan oleh A1, 

“Waktu praktik announcement itu pakai Bahasa Inggris, tapi ya sesuai teks yang 

dikasih. Kalau hafal sih bisa, tapi kalau disuruh improvisasi rasanya susah.” 

Pengalaman tersebut mengindikasikan bahwa siswa lebih percaya diri ketika memiliki 

pegangan berupa teks atau contoh tertulis.  

Sementara itu, A3 mengungkapkan bahwa kegiatan praktik tetap memberinya keberanian 

untuk berbicara meskipun masih terbatas, 

“Pas praktik itu mau nggak mau harus ngomong. Jadi walaupun grogi, tetap 

dicoba. Biasanya saya pakai Bahasa Inggrisnya dicampur, yang penting pesannya 

sampai.” 

Partisipasi A3 menunjukkan bahwa praktik penerbangan mendorong siswa untuk terlibat 

secara aktif meskipun dengan keterbatasan kemampuan bahasa.  

A2 menambahkan bahwa suasana praktik berbeda dengan suasana kelas, 

“Kalau praktik rasanya lebih fokus ke kegiatannya, bukan ke salah atau benarnya 

Bahasa Inggris. Jadi agak lebih berani dibandingkan di kelas.” 

Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa konteks praktik membantu mengurangi 

tekanan psikologis siswa dalam berkomunikasi.  

Selain itu, A4 menyampaikan bahwa partisipasi dalam praktik juga membantu 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap fungsi Bahasa Inggris, 

“Pas praktik jadi ngerti kalau Bahasa Inggris itu dipakai buat kerja nanti. Jadi 

walaupun susah, tetap dicoba.” 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan praktik 

penerbangan berperan penting dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam 

menggunakan Bahasa Inggris. Meskipun partisipasi siswa masih bersifat terbimbing dan 
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belum sepenuhnya mandiri, kegiatan praktik memberikan pengalaman komunikasi yang 

lebih bermakna dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja penerbangan. 

4.3.3 Proses Penyampaian dan Penerimaan Pesan Menggunakan Bahasa Inggris 

Proses penyampaian dan penerimaan pesan menggunakan Bahasa Inggris menjadi 

bagian penting dalam pengalaman komunikasi siswa di lingkungan sekolah. Berdasarkan 

hasil wawancara mendalam, siswa cenderung lebih mudah menerima pesan dalam Bahasa 

Inggris dibandingkan menyampaikan pesan secara lisan. Perbedaan ini muncul karena 

keterbatasan kosakata, rasa takut melakukan kesalahan, serta kurangnya kepercayaan diri 

saat berbicara. 

A1 menjelaskan bahwa dirinya relatif dapat memahami instruksi guru, namun mengalami 

kesulitan saat harus merespons, 

“Kalau guru jelasin pakai Bahasa Inggris masih bisa nangkap maksudnya, apalagi 

kalau dibarengin sama penjelasan Bahasa Indonesia. Tapi pas disuruh jawab, 

sering bingung mau nyusun kalimatnya gimana.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menerima pesan (listening) lebih 

berkembang dibandingkan kemampuan menyampaikan pesan (speaking). Hal serupa juga 

diungkapkan oleh A2, 

“Dengar itu masih lebih gampang. Tapi kalau ngomong harus mikir cepat, takut 

salah kata. Jadi sering kepikiran lama sebelum jawab.” 

Pengalaman tersebut menggambarkan bahwa proses penyampaian pesan membutuhkan 

kesiapan mental yang lebih besar dibandingkan proses penerimaan pesan. 

Sementara itu, A3 menjelaskan bahwa dalam proses menyampaikan pesan, ia 

menggunakan strategi tertentu agar tetap dapat dipahami, 
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“Kalau saya biasanya ngomong pelan-pelan, atau pakai kata yang saya yakin. 

Kadang dicampur Bahasa Indonesia biar maksudnya tetap nyampe.” 

Strategi tersebut menunjukkan adanya upaya adaptasi siswa agar pesan tetap 

tersampaikan meskipun kemampuan Bahasa Inggris masih terbatas. Dalam proses 

penerimaan pesan, siswa menyatakan bahwa kejelasan penyampaian guru sangat 

membantu pemahaman mereka.  

A5 menyampaikan, 

“Kalau guru ngomongnya jelas dan pelan, lebih gampang ngerti. Apalagi kalau 

ada contoh atau diulang lagi.” 

Hal ini menunjukkan bahwa gaya komunikasi guru berperan penting dalam membantu 

siswa menerima pesan dengan baik.  

A4 menambahkan bahwa suasana kelas juga memengaruhi proses komunikasi, 

“Kalau kelasnya tenang, lebih fokus dengarnya. Tapi kalau rame, jadi susah 

nangkap maksudnya.” 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses komunikasi 

siswa dalam menggunakan Bahasa Inggris masih lebih dominan pada penerimaan pesan 

dibandingkan penyampaian pesan. Namun demikian, melalui strategi adaptif seperti 

pencampuran bahasa, pemilihan kosakata sederhana, serta dukungan dari guru, siswa 

tetap berusaha menyampaikan pesan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Proses ini 

menjadi bagian dari pengalaman komunikasi siswa yang berkembang secara bertahap 

melalui latihan dan pembiasaan. 
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4.3.4 Respons Siswa terhadap Umpan Balik Guru dan Teman Sejawat 

Respons siswa terhadap umpan balik yang diberikan oleh guru dan teman sejawat 

memiliki pengaruh besar terhadap keberanian siswa dalam menggunakan Bahasa Inggris 

di kelas maupun dalam kegiatan praktik. Berdasarkan hasil wawancara mendalam, siswa 

menunjukkan bahwa bentuk dan cara penyampaian umpan balik sangat menentukan 

apakah mereka merasa termotivasi atau justru semakin ragu untuk berkomunikasi. 

A1 menjelaskan bahwa umpan balik dari guru membuatnya lebih tenang ketika berbicara, 

“Kalau guru nggak langsung nyalahin dan masih mau ngedengerin, rasanya lebih 

tenang. Walaupun salah, jadi nggak terlalu takut buat coba lagi.” 

Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa umpan balik yang bersifat suportif membantu 

siswa membangun rasa aman dalam berkomunikasi.  

Hal yang sama juga disampaikan oleh A5, 

“Kalau dikoreksi dengan cara baik, jadi tahu salahnya di mana. Bukan malah bikin 

malu.” 

Sebaliknya, umpan balik yang datang dari teman sejawat terkadang menimbulkan tekanan 

tersendiri.  

A2 mengungkapkan, 

“Kadang teman ada yang ketawa atau komentar. Walaupun bercanda, tapi jadi 

bikin nggak pede buat ngomong lagi.” 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa reaksi teman dapat memengaruhi kondisi psikologis 

siswa secara signifikan.  

A4 menambahkan bahwa perasaan diperhatikan oleh teman sekelas sering kali 

membuatnya ragu, 
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“Kalau merasa semua mata lihat ke kita, jadi grogi. Takut salah, takut diketawain.” 

Namun demikian, tidak semua umpan balik dari teman bersifat negatif. A3 

menyampaikan bahwa dukungan dari teman tertentu justru meningkatkan keberaniannya, 

“Kalau teman dekat yang nyemangatin, jadi berani. Mereka biasanya bilang nggak 

apa-apa salah, yang penting coba.” 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa umpan balik guru dan 

teman sejawat memiliki peran penting dalam membentuk pengalaman komunikasi siswa. 

Umpan balik yang positif, empatik, dan membangun dapat meningkatkan kepercayaan 

diri siswa, sementara umpan balik yang bersifat mengejek atau kurang mendukung 

berpotensi menghambat keberanian siswa dalam menggunakan Bahasa Inggris. Oleh 

karena itu, lingkungan komunikasi yang suportif menjadi faktor penting dalam 

mendorong keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris. 

4.3.5 Pengalaman Siswa dalam Speaking, Listening, Reading, dan Writing 

Pengalaman siswa dalam menggunakan Bahasa Inggris di sekolah dapat dilihat 

melalui empat keterampilan utama, yaitu speaking, listening, reading, dan writing. 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam, keempat keterampilan tersebut berkembang 

secara tidak merata dan dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan diri, kebiasaan belajar, serta 

konteks penggunaan Bahasa Inggris di sekolah. 

Dalam keterampilan speaking, siswa mengaku masih mengalami kesulitan dan rasa cemas 

saat harus berbicara menggunakan Bahasa Inggris secara langsung. A1 menjelaskan 

bahwa berbicara menjadi bagian yang paling menantang, 

“Kalau speaking itu yang paling susah. Soalnya harus langsung mikir dan 

ngomong. Takut salah kata, takut grammar-nya nggak pas.” 
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A2 menambahkan bahwa keterampilan berbicara membutuhkan keberanian yang besar, 

“Kadang tahu jawabannya, tapi pas mau ngomong malah grogi. Jadi suara jadi 

kecil atau jawabnya pendek.” 

Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa keterampilan berbicara masih menjadi 

tantangan utama bagi siswa. Sementara itu, dalam keterampilan listening, siswa merasa 

lebih mampu memahami Bahasa Inggris dibandingkan berbicara. A5 menyampaikan, 

“Kalau dengar instruksi dari guru biasanya masih bisa ngerti, apalagi kalau 

diulang atau dijelasin pelan-pelan.” 

A3 juga mengungkapkan bahwa mendengarkan terasa lebih mudah karena tidak menuntut 

respon langsung, 

“Dengar itu lebih santai. Tinggal fokus nangkap maksudnya.” 

Dalam aspek reading, siswa menyatakan bahwa mereka dapat memahami teks Bahasa 

Inggris sederhana yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Namun, pemahaman 

tersebut sering kali terbatas pada kosakata yang sudah familiar.  

A4 menjelaskan, 

“Kalau teksnya pendek dan ada hubungannya sama pelajaran, masih bisa ngerti. 

Tapi kalau panjang, suka bingung.” 

Sedangkan pada keterampilan writing, siswa merasa lebih nyaman karena memiliki waktu 

untuk berpikir sebelum menyampaikan pesan. A2 menyampaikan, 

“Kalau nulis masih bisa mikir dulu, bisa lihat contoh. Jadi lebih aman dibanding 

ngomong.” 

A5 menambahkan bahwa menulis membantu memahami struktur Bahasa Inggris secara 

perlahan, 
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“Lewat nulis jadi tahu susunan kalimatnya gimana, walaupun masih sering salah.” 

Berdasarkan pengalaman tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

listening dan writing cenderung lebih berkembang dibandingkan speaking dan reading. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa membutuhkan lebih banyak kesempatan latihan 

berbicara secara bertahap dan lingkungan yang mendukung agar dapat meningkatkan 

keberanian dan kemampuan komunikasi Bahasa Inggris secara menyeluruh. 

4.5 Pembahasan 

Pembahasan ini menguraikan hasil penelitian mengenai pengalaman komunikasi 

siswa SMK Swasta Manajemen Penerbangan Medan dalam berinteraksi menggunakan 

Bahasa Inggris dengan mengaitkannya pada konsep komunikasi, komunikasi pendidikan, 

pembelajaran Bahasa Inggris untuk tujuan spesifik (ESP), serta faktor psikologis dalam 

komunikasi siswa. Pembahasan disusun berdasarkan temuan lapangan yang telah 

diuraikan pada subbab sebelumnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam interaksi di 

kelas masih tergolong rendah dan cenderung bersifat responsif. Siswa umumnya 

menggunakan Bahasa Inggris setelah adanya stimulus dari guru, bukan atas inisiatif 

sendiri. Temuan ini sejalan dengan konsep komunikasi pendidikan yang menekankan 

pentingnya komunikasi dua arah antara guru dan siswa. Harahap (2020) menyatakan 

bahwa keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh pola 

komunikasi guru. Ketika komunikasi masih berpusat pada guru, siswa cenderung pasif 

dan menunggu arahan sebelum berpartisipasi. 
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Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa faktor psikologis, seperti rasa 

takut salah dan kurang percaya diri, menjadi hambatan utama siswa dalam menggunakan 

Bahasa Inggris secara aktif. Temuan ini mendukung penelitian Sanggau et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa kecemasan berbicara dan ketakutan membuat kesalahan merupakan 

faktor dominan yang menghambat kemampuan komunikasi Bahasa Inggris siswa SMK. 

Dalam konteks ini, pengalaman komunikasi siswa tidak hanya dipengaruhi oleh 

kemampuan linguistik, tetapi juga oleh kondisi emosional dan psikologis mereka. 

Dalam kegiatan praktik penerbangan, siswa menunjukkan tingkat partisipasi yang 

lebih tinggi dibandingkan di kelas. Penggunaan Bahasa Inggris dalam praktik seperti 

simulasi flight announcement dan pelayanan penumpang memberikan konteks nyata yang 

membantu siswa memahami fungsi Bahasa Inggris sebagai alat komunikasi profesional. 

Temuan ini relevan dengan pendekatan English for Specific Purposes (ESP) sebagaimana 

dikemukakan Masykar (2019), yang menekankan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris di 

pendidikan vokasi harus disesuaikan dengan kebutuhan bidang kerja siswa. Melalui 

kegiatan praktik, siswa memperoleh pengalaman komunikasi yang lebih bermakna karena 

Bahasa Inggris digunakan dalam situasi yang mendekati dunia kerja penerbangan. 

Proses penyampaian dan penerimaan pesan menunjukkan adanya ketimpangan 

antara kemampuan listening dan speaking siswa. Siswa lebih mudah menerima pesan 

dibandingkan menyampaikan pesan secara lisan. Kondisi ini sejalan dengan pandangan 

Lubis et al. (2021) yang menyatakan bahwa efektivitas komunikasi dipengaruhi oleh 

kesiapan komunikator dan kondisi psikologis penerima pesan. Dalam pembelajaran, 
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siswa membutuhkan waktu dan pembiasaan untuk dapat menyampaikan pesan secara 

percaya diri, terutama dalam bahasa asing. 

Umpan balik dari guru dan teman sejawat juga terbukti memengaruhi pengalaman 

komunikasi siswa. Umpan balik guru yang bersifat suportif dan tidak menghakimi 

mendorong siswa untuk lebih berani mencoba berbicara menggunakan Bahasa Inggris. 

Temuan ini sejalan dengan Satria dan Satria & Nurhasanah (2017) yang menegaskan 

bahwa komunikasi interpersonal yang empatik dan mendukung dapat membangun rasa 

aman dan meningkatkan keberanian individu dalam berkomunikasi. Sebaliknya, umpan 

balik negatif atau ejekan dari teman dapat menurunkan kepercayaan diri siswa dan 

menghambat partisipasi mereka. 

Dalam konteks empat keterampilan berbahasa, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keterampilan listening dan writing cenderung lebih berkembang dibandingkan 

speaking dan reading. Hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih nyaman pada keterampilan 

yang tidak menuntut respon spontan. Temuan ini mendukung pendapat Fikri Adzani 

Hidayatullah (2024) yang menyatakan bahwa keberanian berbicara dapat ditingkatkan 

melalui pendekatan bertahap dan reflektif, seperti latihan berulang dan pemberian umpan 

balik positif. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa pengalaman 

komunikasi siswa SMK Swasta Manajemen Penerbangan Medan dalam menggunakan 

Bahasa Inggris terbentuk melalui interaksi antara faktor psikologis, lingkungan 

pembelajaran, peran guru, serta konteks pembelajaran vokasi. Pembelajaran Bahasa 
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Inggris yang kontekstual, suportif, dan berbasis praktik menjadi kunci dalam 

meningkatkan keberanian dan keterampilan komunikasi siswa secara bertahap. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, pengalaman komunikasi siswa 

SMK Manajemen Penerbangan Medan dalam berinteraksi menggunakan Bahasa Inggris 

di sekolah terbentuk melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran dan kegiatan 

praktik penerbangan yang bersifat kontekstual. Pengalaman tersebut berlangsung melalui 

interaksi dua arah antara guru dan siswa serta antar siswa, yang memberikan ruang latihan 

berbicara, menerima umpan balik, dan membangun kebiasaan komunikasi secara 

bertahap. 

Pembelajaran berbasis praktik dengan pendekatan English for Specific Purposes 

(ESP) membuat penggunaan Bahasa Inggris lebih relevan dengan kebutuhan dunia 

penerbangan, sehingga siswa tidak hanya memahami struktur bahasa, tetapi juga mampu 

menggunakannya dalam situasi simulasi profesional. Selain itu, faktor psikologis seperti 

rasa percaya diri, motivasi, dan frekuensi praktik komunikasi berperan penting dalam 

membentuk kesiapan siswa untuk berbicara. 

Dengan demikian, pengalaman komunikasi siswa di sekolah menunjukkan bahwa 

kemampuan berinteraksi menggunakan Bahasa Inggris berkembang melalui proses 

pembelajaran yang komunikatif, kontekstual, dan didukung oleh lingkungan yang 

mendorong partisipasi aktif siswa. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Pihak Sekolah 

• Mengembangkan pembelajaran Bahasa Inggris yang lebih kontekstual dan 

berbasis praktik sesuai dengan kebutuhan dunia kerja penerbangan. 

• Menyediakan lebih banyak kegiatan praktik komunikasi yang melibatkan 

penggunaan Bahasa Inggris secara aktif agar siswa terbiasa berkomunikasi dalam 

situasi profesional. 

2. Bagi Guru Bahasa Inggris 

• Menciptakan suasana pembelajaran yang suportif, nyaman, dan tidak menekan 

siswa saat menggunakan Bahasa Inggris. 

• Memberikan umpan balik yang bersifat membangun serta tidak menghakimi 

kesalahan siswa. 

• Memberikan kesempatan yang lebih luas kepada siswa untuk berlatih berbicara 

secara bertahap melalui diskusi, simulasi, dan praktik komunikasi. 

3. Bagi Siswa 

• Meningkatkan keberanian untuk menggunakan Bahasa Inggris dalam proses 

pembelajaran maupun kegiatan praktik. 

• Menjadikan kesalahan dalam berkomunikasi sebagai bagian dari proses belajar 

agar kemampuan Bahasa Inggris dapat berkembang secara bertahap. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

• Mengembangkan penelitian dengan melibatkan jumlah informan yang lebih 

beragam. 

• Menggunakan metode penelitian lain, seperti observasi partisipatif atau studi 

longitudinal, untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

pengalaman komunikasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah 

kejuruan 
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